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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menyimak bahasa Prancis  antara siswa yang diajar dengan media 
audio CD dan tanpa menggunakan media audio CD. (2) mengetahui keefektifan 
penggunaan media audio CD dalam upaya meningkatkan kemampuan menyimak 
bahasa Prancis siswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain 
pretest-posttest group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMAN 7 Purworejo. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan diperoleh kelas XI IPS3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 
32 siswa dan XI IPS1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 33 siswa. Uji validitas 
yang  digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi sedangkan uji reliabilitas 
yang digunakan adalah Kuder-Richardson 20 dengan tingkat koefisien sebesar  ?? ? : 0,8274. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukan nilai t-hitung sebesar 4,090 dengan db= 
65 yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t- tabel pada taraf signifikansi 5 
% dan db = 65 yaitu sebesar 1,669 yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai 
t-tabel. Hal ini menunjukan perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
menyimak bahasa Prancis siswa yang diajar dengan media audio CD dan tanpa 
menggunakan media audio CD. Hasil penelitian menunjukkan nilai gain score 
yang dihasilkan sebesar 0,674 yang dikategorikan pada taraf sedang. Hal ini 
membuktikan bahwa, penggunaan media audio CD dalam pembela jaran 
kemampuan keterampilan menyimak bahasa Prancis lebih efektif dibandingkan 
tanpa menggunakan media audio CD.  
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L’EFFICACITÉ D’AUDIO CD “LE MAG”  DANS L’APRENTISSAGE  DE 








 Cette recherche a pour but de savoir (a) la différence significative du 
résultat de compréhension orale du français aux élèves qui apprennent en 
utilisent  le média audio  CD et ce qui  ne l’utilisent pas; (b) l’efficacité de 
l’utilisation du média audio CD dans l’apprentissage de compréhension orale 
du français. 
 Cette recherche est une recherche quasi expérimentale selon la  
technique preètest- posttest group. Les sujets dans cette recherche sont les 
lycéens au XI du SMAN 7  Purworejo, nous avons choisi  les classes avec la 
méthode purposive sampling qui est utilisée dans les classe d’apprentissage 
suivantes : XI IPS3 est la classe  d’ expérimentée (32 lycéens) et  XI IPS1  est 
la classe de contrôle  (33 lycéens). Dans cette recherche, nous avons utilisé la 
validité du contenu et la fiabilité Kuder-Richardson 20 ?? ? ?? ?8274. La 
tehnique analytique pour analyser de données est le t-test. 
Le résultat de cette recherche montre que le calcul-t  de 4,090 avec db= 65 
tandis que le tableu-t en niveau de signification 5% est 1,669. Cela veut dire qu’il 
exite de différence résultat  significative du perfomance de compréhension oral 
des lycéens qui sont enseignés par l’utilisation du CD et du média conventionel. 
En outre, le résultat de l’augmentation de note du gain est 0,674. le résultat de 
cette recherche a prouvé que l’utilisation du média audio CD est efficace dans 





A. Latar Belakang  
Bahasa asing merupakan alat yang paling efektif dalam berkomunikasi 
terutama dalam menjalin hubungan kerja sama antarbangsa yang sudah memasuki 
era globalisasi ini, dan untuk dapat menjalin kerja sama dengan baik kita dituntut 
untuk dapat mempelajari bahasa asing. Bila bahasa asing itu sendiri dapat kita 
kuasai dengan baik, maka tentu saja akan terjadi  jalinan kerja sama antarbangsa 
seperti apa yang kita inginkan, dengan menguasai bahasa asing yang salah satunya 
adalah bahasa Prancis. Bahasa Prancis merupakan bahasa kedua setelah bahasa 
Inggris yang juga bahasa yang perlu untuk dikuasai sebagai alat komunikasi antar 
bangsa di dalam era globalisasi.  
Untuk dapat menguasai bahasa asing dalam hal ini bahasa Prancis, 
diperlukan penguasaan empat keterampilan yaitu 1) mendengarkan 
(compréhension orale), 2) berbicara (expréssion orale), 3) membaca 
(compréhension écrite), 4) menulis (expréssion écrite). Kita tidak akan dapat 
menguasai ke empat keterampilan tersebut, jika kita tidak dapat 
mengaplikasikannya ke dalam setiap kesempatan. Kesulitan yang dialami oleh 
siswa dari ke empat keterampilan tersebut bisa dilihat ketika peneliti melakukan 
observasi di Sekolah Menegah Atas Negeri (SMAN) 7 Purworejo yang 
mendapatkan pengajaran bahasa Prancis.  
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Pada pembelajaran bahasa Prancis, siswa kurang mampu menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, kesulitan tersebut dirasakan siswa terutama 
pada saat guru mengajarkan kemampuan keterampilan menyimak bahasa Prancis  
karena selain siswa sulit mengingat kembali kata-kata yang diujarkan oleh guru,  
siswa juga kurang mampu menangkap informasi dalam sebuah wacana atau dialog  
yang telah dikemukakan oleh guru dalam bahasa Prancis. Kendala yang ada 
disebabkan guru yang mengajar bahasa Prancis juga megalami kesulitan 
melafalkan kosakata yang ingin diucapkan dalam bahasa Prancis dan kurang 
maksimalnya  pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis yang 
diberikan pada mata pelajaran bahasa Prancis 
Selain itu, siswa kurang termotivasi untuk mempelajari kembali kosakata-
kosakata yang telah mereka dengar melalui penyampaian materi yang disampaikan 
oleh guru. Pengajaran yang dilakukan oleh guru kurang menarik bagi siswa, karena 
pada saat menyampaikan materi keterampilan menyimak bahasa Prancis, guru 
hanya membacakan wacana atau dialog.  
 Biasanya jika ingin mengetahui pelafalan yang diujarkan dengan benar kita 
harus mendengarkan langsung dari orang Prancis itu sendiri atau seorang penutur 
asli. Tidak mudah untuk mendatangkan seorang penutur asli untuk mengajar ke 
SMA, karena di samping biaya yang mahal, pengurusan administrasi  juga sangat 
rumit. Untuk merencanakan hal yang berkaitan di atas, media sangat diperlukan 
dalam rangka proses pembelajaran dan keberhasilan siswa di dalam menggunakan 
bahasa Prancis. Penggunaan media audio sangat diperlukan dalam proses belajar 
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mengajar terutama di saat penyampaian materi. Materi akan lebih mudah 
disampaikan oleh guru dan  mudah dipahami oleh siswa.  
 Bagi seorang  pendidik penting halnya dalam mendidik untuk menentukan 
media yang sesuai dengan pengajarannya. Seorang pendidik harus sadar bahwa 
media pendidikan merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar, seperti 
yang disebutkan oleh Sadiman (2009:1) bahwa proses belajar mengajar pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan.  
Untuk menunjang keberhasilan siswa dalam menggunakan bahasa Prancis 
dengan baik, media sangat diperlukan di dalam proses belajar mengajar. Dengan 
adanya media, siswa dapat mencerna pemahaman wacana bahasa Prancis dengan 
lebih mudah dan meningkatkan konsentrasi siswa dalam memahami wacana  bahasa 
Prancis.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pada 09 Februari – 12 
Februari 2010 di SMA N 7 Purworejo terdapat berbagai fasilitas yang disediakan 
seperti laptop, LCD, internet dan laboratorium bahasa, namun  guru kurang 
memaksimalkan fasilitas tersebut untuk menunjang proses belajar mengajar. Dalam 
pembelajaran, guru menggunakan media papan tulis dan buku “LE MAG”  yang 
dipakai oleh guru bahasa Prancis sesuai dengan standar kurikulum yang digunakan 
oleh sekolah SMA N 7 Purworejo. Proses  pembelajaran tersebut dapat dikatakan 
dengan mengajar konvesional. Sementara itu, siswa menginginkan pengajaran 
yang lebih menyenangkan dalam penyampaian materi sehingga siswa akan lebih 
mudah mencerna materi dan tidak merasa bosan.  
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran bahasa Prancis sangat 
penting salah satunya dalam keterampilan menyimak. Siswa dituntut untuk 
menyimak bahasa Prancis dengan seksama sehingga siswa dapat memperoleh 
pemahaman wacana oral bahasa Prancis sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
suara rekaman penutur bahasa Prancis itu sendiri. Berkaitan dengan itu, penulis 
ingin melakukan penelitian tentang keefektifan penggunaan media audio CD di 
dalam keterampilan menyimak di SMA N 7 Purworejo. 
B.     Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalah yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan menyimak siswa  masih kurang. 
2. Frekuensi ketrampilan menyimak masih kurang. 
3. Fasilitas belajar yang ada kurang digunakan secara maksimal. 
4. Keefektifan menggunakan media audio CD  dalam kemampuan menyimak 
masih sangat diperlukan.  
C.   Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran 
bahasa Prancis dan demi tercapainya hasil penelitian yang mendalam maka 
masalah yang dapat dibatasi dalam penelitian ini adalah mengenai keefektivan 
penggunaan  media audio CD  dalam keterampilan menyimak siswa kelas XI SMA 
N 7 Purworejo. 
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D.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah tersebut di atas maka permasalahan ini dapat dirumuskan 
yaitu : 
1.  Apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan keterampilan antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan media audio CD dengan pengajaran tanpa 
menggunakan media audio CD  pada siswa kelas XI di SMA N 7 
Purworejo? 
2.   Apakah pengajaran dengan menggunakan media audio CD dalam  
keterampilan menyimak lebih efektif daripada pengajaran tanpa 
menggunakan media audio CD ? 
E.    Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk : 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan keterampilan menyimak 
berbahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan menggunakan media 
audio CD dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media audio CD 
pada siswa kelas XI di SMAN 7 Purworejo. 
2. Mengetahui tingkat keefektifan pengajaran keterampilan menyimak dengan 
menggunakan media audio CD dibandingkan dengan pengajaran 





    F.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, memberikan informasi mengenai media CD dan 
penggunaannya dalam meningkatkan kemampuan menyimak dalam 
pembelajaran bahasa Prancis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat bisa dijadikan sebagai masukan bagi 
guru dan calon guru, upaya meningkatkan keterampilan menyimak bahasa 
Prancis. 
b. Bagi Siswa  
 Hasil penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menyimak. 
c. Bagi Sekolah  
Memberikan masukan kepada sekolah agar memotivasi guru untuk 
menambah media yang bervariasi khususnya bagi pembelajaran bahasa 
Prancis. 
 
G. Batasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian ini, berikut 
diuraikan beberapa istilah antara lain: 
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1. Keefektifan yang dimaksud adalah mengenai perolehan nilai gain score 
yang diperoleh pada siswa yang diajar dengan menggunakan media audio 
CD dan tanpa menggunakan media audio CD.  
2. Sementara itu menurut Criticos dalam media pembelajaran (Daryanto, 
2010 : 5) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar . 
3. Pengertian Compact Disc menurut Asryad (2005:36)  adalah sistem 
penyimpanan dan rekaman video di mana signal audio-visual direkam 
pada disket plastik, bukan pada pita magnetik. 
4. Le Mag' 1 adalah buku méthode atau buku pelajaran bahasa Prancis yang 
dibuat dengan model majalah dan disusun atas rekomendasi CECR 






A.     Deskripsi Teori 
1.      Tinjauan Tentang Keterampilan Menyimak 
     a.  Keterampilan Menyimak 
Di dalam “Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007:1066) Keterampilan 
menyimak adalah kegiatan mendengarkan (memperhatikan) secara baik-baik apa 
yang diucapkan atau yang sedang dibacakan orang. Yang dimaksudkan adalah 
mendengarkan bunyi bahasa secara sengaja untuk memahami ujaran yang 
dimaksudkan oleh pembicara dalam hal ini adalah penutur asli pada pembelajaran 
bahasa Prancis.  
Menyimak  menurut  Tarigan (1994:9-10)  adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang- lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi serta 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh si pembicara serta 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran 
atau bahasa lisan.  
Menurut Clark dan Eve (dalam Pintamtyastirin, 1999:17) membedakan 
pengertian sempit dan pengertian luas. Menyimak dalam pengertian sempit 
menunjuk suatu proses mental pada saat penyimak menerima bunyi yang 
diucapkan oleh pembicara, menggunakan bunyi itu untuk menyusun penafsiran 
tentang apa yang disimaknya. Menyimak dalam pengertian luas menunjuk 
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pengertian bahwa penyimak tidak hanya mengerti dan membuat penafsiran, 
melainkan ia juga berusaha melakukan apa yang dimaksudkan oleh si pembicara. 
Sutari (1998:9) juga berpendapat bahwa : 
Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang didapat 
secara alamiah, yaitu dengan menyimak bunyi-bunyi, kata-kata, kalimat 
dari orang-orang yang ada disekitar kita, demikian pula orang yang belajar 
bahasa asing, kegiatan menyimak mengawali pelajaran dengan cara 
mengucapkan fonem, kata dan kalimat bahasa tersebut. 
 
Menurut Valette (1975:39) la compréhension  orale  suppose que l’on  soit  
capable d’identifier les sons, d’en retenir la séquence et en déchiffrer la 
signification. 
Dapat diartikan bahwa, kemampuan mendengarkan adalah ketika kita 
mampu mengidentifikasikan suara, untuk mengingat urutan dan menguraikan 
maknanya. Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
menyimak ialah mendengarkan dengan pemahaman atau pengertian, bahkan 
sampai ke tingkat apresiasi.  
Setiap pembelajaran keterampilan berbahasa memiliki tujuan-tujuan yang 
ingin dicapai, begitu pula dengan keterampilan menyimak yang mempunyai 
beberapa tujuan antara lain; (1) menyimak untuk memperoleh sesuatu, (2) 
menyimak untuk memperoleh pengetahuan baru, (3) menyimak untuk memahami 
petunjuk, (4) menyimak untuk menyelidiki ide- ide baru (Pintamtyastirin, 1999:16). 
Sutari (1998:22)  mengatakan bahwa dalam proses menyimak terdapat dua 
aspek tujuan yang perlu diperhatikan yaitu; (1) adanya tanggapan penyimak 
terhadap pesan pembicara, dan (2) pemahaman dan tanggapan terhadap pesan itu 
sesuai dengan kehendak pembicara. Berdasarkan dua aspek tujuan di atas dapat 
diperinci lebih jauh, maka tujuan menyimak dapat disusun sebagai berikut; (1) 
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mendapatkan fakta, (2) menganalisis fakta, (3) mengevaluasi fakta, (4) 
mendapatkan inspirasi, (5) mendapatkan hiburan, (6) memperbaiki kemampuan 
berbicara. Dengan menyimak pelajar diharapkan dapat; (1) memahami jawaban 
yang paling wajar  diatas pertanyaan mereka, (2) memahami respon terhadap 
masalah, (3) memahami pertanyaan yang dinyatakan orang lain, (4) memahami 
keterangan yang diberikan orang lain, (5) memahami seruan/peringatan.  
 
Menurut Dawson dalam Tarigan (1994:35), ada beberapa jenis-jenis 
menyimak antara lain: 
1) Menyimak ekstensif merupakan kegiatan menyimak yang berhubungan 
dengan hal-hal yang umum dan bebas terhadap suatu bahasa. Dalam prosesnya 
di sekolah tidak perlu langsung di bawah bimbingan guru.  
2) Menyimak sekunder adalah jenis mendengar secara kebetulan, maksudnya 
menyimak dilakukan sambil mengerjakan sesuatu.  
3) Menyimak intensif menyimak untuk jenis ini bahan-bahan yang disimak harus 
dipahami serta dirinci, diteliti dan lebih mendalam. Oleh karena itu perlu 
adanya pengawasan, bimbingan dari guru.  
4) Menyimak sosial menyimak ini berlangsung dalam situasi sosial, misalnya 
orang mengobrol, bercengkrama mengenai hal-hal  yang menarik. 
5) Menyimak estetik dalam menyimak estetik penyimak duduk terpaku 
menikmati suatu pertunujukkan misalnya, lakon drama, cerita, puisi, baik 
secara langsung maupun melalui radio. 
6) Menyimak kritis menyimak dengan cara ini bertujuan untuk memperoleh fakta 
yang diperlukan. Penyimak menilai gagasan, ide, informasi dari pembicara. 
7) Menyimak konsentratif merupakan kegiatan untuk menelaah pembicaraan/hal 
yang disimaknya. Hal ini diperlukan konsentrasi penuh dari penyimak agar ide 
dari pembicara dapat diterima dengan baik. 
8) Menyimak eksploratori atau menyimak penyelidikan adalah sejenis menyimak 
dengan tujuan menemukan.  
9) Menyimak interogatif  merupakan kegiatan menyimak yang menuntut 
konsentrasi dan selektivitas, pemusatan perhatian karena penyimak akan 
mengajukan pertanyaan setelah selesai menyimak. 
10)  Menyimak selektif dilakukan bila penyimak harus memperhatikan naik 
turunnya suara, intonasi.  
Bila dilihat dari banyaknya jenis-jenis menyimak, maka pene litian ini 
termasuk dalam menyimak intensif,  karena pada menyimak intensif diperlukan 
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bimbingan guru selain itu menyimak intensif merupakan bagian dari pengajaran 
bahasa. Menyimak intensif ini dapat menjadi tujuan gramatikal maupun leksikal. 
Untuk kepentingan ini harus dipilih bahan yang mengandung ciri ketatabahasaan 
tertentu sesuai dengan tujuan.  
2.    Pengukuran Keterampilan Menyimak 
Pengukuran kemampuan keterampilan  menyimak (Compréhension Orale) 
dapat dilihat dari kemampuan siswa setelah diberikan materi pelajaran bahasa 
Prancis. Biasanya pengukuran prestasi belajar yang digunakan adalah sebuah tes. 
Seperti yang diungkapkan oleh Azwar (1996:96) bahwa salah satu alat untuk 
mengukur prestasi belajar adalah tes. 
Pendapat di atas dapat dicontohkan melalui sikap siswa di kelas sebelum 
diberikannya sebuah tes, jika tes yang diberikan bisa dikerjakan dengan baik maka 
siswa akan memperoleh hasil yang baik  pula. Hal ini terjadi jika siswa 
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pelajaran. Siswa dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan secara lisan maupun tulisan. Lain halnya, 
jika siswa tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, ini 
berdampak pada prestasi belajar menyimak siswa. Jika hasil dari tes yang 
diberikan menunjukkan nilai yang rendah maka prestasi belajar siswa kurang baik. 






3.    Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
 a.  Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti 
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran, maka media itu 
disebut media pembelajaran (Arsyad, 2009:3-4). 
 Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau penghantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju penerim (Daryanto,2010:4) 
Sementara itu menurut Criticos dalam media pembelajaran 
(Daryanto,2010:5) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film 
bingkai adalah contoh-contohnya. 
Berdasarkan pemikiran pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media pendidikan adalah segala sesuatu alat yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi.  
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Media pembelajaran memberikan banyak manfaat di dalam proses belajar 
mengajar. Menurut  Sudjana dan Rivai (2009:2) manfaat media pembelajaran 
adalah: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa dan dapat menimbulkan 
motivasi besar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pengajaran.  
3) Metode pengajaran menjadi lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.  
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, memerankan dan lain- lain.  
 
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. Sedangkan manfaat penggunaan media (Arsyad,2009:25-27), 
antara lain: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.  
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung.  
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan untuk 
mengatasi berbagai hambatan dan keterbatasan yang muncul baik dari siswa, guru 
atau lingkungan dalam proses belajar mengajar karena media pembelajaran dapat: 
1) Meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak 
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2) Mencegah verbalisme 
3) Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung 
4) Mengembangkan sikap eksploratif 
5) Membantu menumbuhkan pengertian dan pemahaman 
 
4.      Media Audio CD (Compact Disc) sebagai  Media Pembelajaran 
Audio berasal dari kata audible, yang artinya suara yang dapat didengarkan 
secara wajar oleh telinga manusia (Daryanto, 2010:37). Pengertian media  audio 
untuk pengajaran menurut  Sadiman dan kawan-kawan (2009:49), dimaksudkan 
pesan  yang akan disampaikan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara) 
baik verbal maupun non verbal.  
Sama halnya pengertian di atas menurut Sudjana dan Rivai (2009:129) 
media audio dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk 
auditif (pita suara atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar-mengajar. Dalam 
kamus besar ilmu Pengetahuan audio adalah yang berhubungan dengan suara 
(Dagun, 2006:235).Dapat disimpulkan audio adalah suara yang mengandung pesan 
yang diperdengarkan melalui telinga dan suara tersebut mengandung pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan.  
Menurut Daryanto (2010:41) : 
CD atau compact disc adalah sebuah media penyimpan file audio yang 
dibuat untuk merampingkan sistem penyimpanannya. Selain ramping, 
keduanya memiliki kemampuan menyimpan file yang lebih banyak jika 
dibandingkan dengan kaset. Kualitas suara yang dihasilkan juga lebih 
bagus. Kualitas suara akan menurun atau bahkan hilang jika permukaan 
disc tergores atau kotor berjamur atau mengalami kerusakan lainnya. Alat 




Pengertian Compact Disc menurut Arsyad (2009:36)  adalah sistem 
penyimpanan dan rekaman video di mana signal audio-visual direkam pada disket 
plastik, bukan pada pita magnetik.  Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan disket 
adalah suatu perangkat memori komputer (Dagun, 2006:125). 
Disket atau compact  disc adalah piringan media yang berbentuk piringan. 
Umumnya istilah ini digunakan untuk media penyimpanan data yang berbentuk 
piringan yang diisi  dengan pengkodean laser, didisain untuk menyimpan sejumlah 
besar data (Kamus Komputer dan Tekhnologi Informasi www.total.or.id.com). 
Dalam Kamus Advanced American Dictionary  (2008:241) “Compact Disc is a 
small circular place of hard plastic on which high quality recorded sound of large 
quantities of information can be stored ”. Dapat diartikan bahwa sebagian kecil 
sirkuler bertempatkan plastik yang keras dimana didalamnya terdapat rekaman 
suara yang jernih yang dapat menampung informasi dalam jumlah besar. 
Menurut kamus Artikata (www.artikata.com) Compact Disc adalah “a 
digitally encoded recording on an optical disk  that is smaller than a phonograph  
record, played back by a laser”. Menurut pendapat di atas dapat diartikan bahwa  
compact disc adalah rekaman digital yang dikodekan pada disc optic  yang lebih 
kecil dari piringan hitam, dimainkan kembali dengan laser. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media audio CD 
adalah alat/ piringan yang berbentuk disket atau piringan yang dapat menyimpan 
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sejumlah data untuk dapat diputar atau dimainkan dengan kualitas suara lebih 
bening dan bagus dibandingan dengan kaset. 
Menurut Nurgiyantoro (2001:233) media audio memiliki beberapa 
keuntungan antara lain:   
1) Menjamin tingginya tingkat kepercayaan tes, 
2) Memungkinkan kita untuk membandingkan prestasi antara kelas yang satu 
dengan yang lain dengan yang lain walaupun selang waktu cukup lama, 
3) Jika tes memiliki tingkat kesahihan dan keterpercayaan yang memadai, 
dapat dipergunakan berkali-kali, 
4) Dalam pengajaran bahasa asing dapat untuk menggantikan kehadiran 
penutur asli, 
5) Dapat merekam situasi – situasi tertentu pemakai bahasa untuk dibawa ke 
kelas, dan karenanya bersifat pragmatik, 
6) Guru dapat mengontrol pelaksanaan tes dengan lebih baik, dan sebagainya. 
 
Dari segi sifatnya yang auditif, media ini terdapat kelemahan yang harus di 
atasi dengan cara pemanfaatan media atau saluran lainnya. Kekurangan ini 
didasarkan atas ciri-ciri dan karakteristik media audio sendiri. Kekurangan dari 
media audio, antara lain Sudjana dan Rivai (2009:131): 
1) Memerlukan suatu pemusatan pengertian pada suatu pengalaman yang tetap 
dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat dengan cara belajar yang 
khusus. 
2) Media audio yang menampilkan simbol digit dan analog dalam bentuk auditif 
adalah abstrak, sehingga pada hal-hal tertentu memerlukan bentuk pengalaman 
visual.  
3) Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol melalui tingkatan 
penguasaan perbendaharaan kata-kata atau bahasa, serta susunan kalimat. 
4) Media ini hanya mampu melayani secara baik bagi mereka yang sudah 
mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak. 
5) Penampilan melalui ungkapan perasaan atau simbol analog lainnya dalam 
bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan pengalaman analog  
tersebut pada si penerima. Bila tidak bisa terjadi ketidakmengertian dan bahkan 
kesalahpahaman.  
 
Dari pertimbangan kekurangan media audio di atas, maka manfaatnya 
memerlukan bantuan pengarahan dari media lainnya, sehingga pengalaman dan 
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pengetahuan siap dipunyai pendengar sebelumnya akan membantu terhadap 
keberhasilan penampilannya. 
5.     Penggunaan Media Audio CD dalam Pembelajaran Menyimak 
Media pembelajaran sangat membantu dalam proses belajar-mengajar 
dikhususkan dalam keterampilan mendengarkan bahasa Prancis, dengan 
menggunakan media audio CD proses pembelajaran akan lebih bervariasi untuk 
siswa. 
Penggunaan media audio CD banyak memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis. Penggunaan media audio 
CD dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Prancis. Siswa dapat 
mengetahui suara penutur asli tanpa harus mendatangkan penutur asli ke dalam 
sekolah mereka. Pembelajaran menyimak bahasa Prancis sangat mendukung 
pembelajaran dalam kegiatan menyimak siswa karena siswa dapat mengetahui 
secara langsung, bagaimana pengucapan bahasa Prancis yang sebenarnya dan 
dengan adanya media pembelajaran  dapat membantu guru dalam menjelaskan 
materi keterampilan menyimak bahasa Prancis. 
 
 Sudjana dan Rivai (2009:130) mengemukakan hubungan media audio 
dengan pengembangan keterampilan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan mendengarkan. Keterampilan yang dicapai dengan penggunaan 
media audio meliputi: 
1) Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian 
2) Mengikuti pengarahan 
3) Melatih daya analisis 
4) Menentukan arti konteks 
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5) Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi yang tidak 
relevan 
6) Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali informasi.  
 
6.  Tinjauan tentang Media Buku Pembelajaran LE MAG 
Le mag est une nouvelle méthode pour adolescents, conforme aux 
récommandations du CECR et adoptant une forme de style «magazine» pour un 
plus grand plaisir d'apprentissage" (http://www.fle.hachette-livre.fr/pi/).  
Dari kutipan di atas dapat diperoleh pengertian bahwa buku Le Mag' 1 
adalah buku méthode atau buku pelajaran bahasa Prancis yang dibuat dengan 
model majalah dan disusun atas rekomendasi CECR ( Cadre Européen Commun 
de Réference). Buku ini dibuat menyesuaikan DELF (Diplôme d'Etude de la 
Langue Français) untuk tingkatan A1 (tingkat dasar). 
'Le Mag' en quelques points : 1) Une méthode modulaire avec une 
structure simple : 1 double page = 2 seances de cours ; 2) une méthode conforme 
aux recommandations du CECR : des objectifs fonctionnels, une demarche 
actionnelle, une progression en spirale.. ; 3) un style «magazine» vivant en trés 
illustre ; 4) des supports et des thématiques proches des adolescents ; 5) une 
préparation au préparations au nouveau DELF Junior ; 6) De nombreuses 
evaluations : dans le livre, le cahier d'exercices et le guide pédagogique" 
(http://www.fle.hachette-livre.fr/pi/). 
Dari kutipan diketahui bahwa Le Mag' 1 adalah buku pelajaran yang 
dikemas dalam halaman yang sederhana, dibuat menyesuaikan rekomendasi 
CECR baik secara kegunaan maupun langkah pembelajaran sehingga bersifat 
progresif secara spiral. Buku ini juga diformat seperti bentuk majalah, sangat 
menarik, dan penuh warna serta gambar. Le Mag' 1 berisi tema kehidupan 
adolescents (remaja). Namun demikian buku ini juga mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi DELF, untuk itu Le Mag' 1 memuat banyak evaluasi/ latihan-latihan.  
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Buku méthode Le Mag' 1 dilengkapi dengan 1 keping CD audio, kaset, 
guide pédagogique dan cahier d'exercice. Buku Cahier d'exercice adalah buku 
yang berisi latihan atau soal-soal. Latihan yang dimuat di dalamnya cukup 
bervariatif, mulai dari soal teka-teki silang hingga latihan- latihan yang dapat 
mengembangkan kemampuan siswa dalam Compréhension dan Expression Ecrite 
siswa. 
B.       Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah pene litian dari 
Ratri Kartika Sari yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Audio Tape/Kaset 
Audio di dalam Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis di SMK PI Ambarukmo I 
Yogyakarta”.  
Penelitian tersebut diberikan kepada siswa kelas I  yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu AP1 sebagai kelas eksperimen dan AP2 sebagai kelas kontrol. Tiap kelas 
berjumlah 33 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2002. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan tes dan teknik analisis data berupa uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran 
data untuk kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
Dari penelitian tersebut diketahui bahwa pengajaran dengan menggunakan 
media audio/tape atau kaset dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Prancis. Hal tersebut dapat dilihat melalui kenaikan yang signifikan pada kelompok 
eksperimen dimana skor post-test lebih tinggi dari nilai pre-test (post-test > pre-
test) yaitu 25,000 > 7.294 selain pengajaran dengan menggunakan media audio 
tape/kaset audio, lebih efektif dibandingkan pengajaran dengan pengajaran tanpa 
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menggunakan audio tape/kaset audio. Karena nilai rata-rata post-test siswa 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata  siswa kelompok kontrol.  
 Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil uji- t dimana tobservasi lebih besar 
dari ttabel (t0 > tt) yaitu 7,946 > 2,660 pada taraf signifikan 1%. Nilai rata-rata post-
test siswa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa 
kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok eksperimen 25,000 dan kelompok 
kontrol 18, 909 slisih skor kedua tersebut adalah 6,091. 
C.      Kerangka Berfikir 
Menyimak merupakan keterampilan awal yang harus dipelajari dalam 
belajar bahasa, adapun standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 
diharapkan  mampu menafsirkan berbagai nuansa teks lisan dengan berbagai 
variasi tujuan kompetensi dan konteks. Agar siswa dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan standar kompetensi, diperlukan banyak faktor yang dapat mempengaruhi, 
salah satunya strategi yang digunakan.  
Menyimak pelajaran tanpa menggunakan media bukan suatu hal yang 
mudah dilakukan oleh setiap siswa, kadang mereka diam tetapi belum paham 
dengan ujaran yang disampaikan pembicara. Konsentrasi sangat diperlukan dalam 
proses menyimak agar mendapat hasil yang maksimal. Siswa akan lebih mengingat 
materi pelajaran menyimak, apabila guru kreatif dalam mengkreasikan model 
pembelajaran yang hanya dengan menggunakan media papan tulis dan buku. Salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat mempermudah guru dalam 
mengajar keterampilan menyimak adalah dengan menggunakan media audio. 
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Seiring dengan pesatnya kemajuan tekhnologi, media audio yang dahulu 
hanya menggunakan kaset dalam memproduksi suatu rekaman suara, saat ini 
dibuat lebih efisien yaitu dengan menggunakan Compact Disc atau disebut dengan 
(CD). Compact Disc  memiliki fungsi yang sama dengan kaset, perbedaannya CD 
dibuat lebih tipis dan berbentuk bulat menyerupai piring, jauh lebih efisien dan 
sangat menghemat waktu untuk guru dalam memberikan pengajaran menyimak 
bahasa Prancis. Dengan adanya media audio CD, selain mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi, juga akan menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam 
mempelajari bahasa Prancis karena mereka akan  tertarik mendegar suara rekaman 
yang dihasilkan oleh penutur asli. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu dimana 
terdapat satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol sebagai perbandingannya. 
Siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan media audio CD sedangkan 
kelas kontrol diajar dengan menggunakan metode konvensional. Penggunaan 
metode konvensional berbeda dengan menggunakan media audio CD. Pemakaian 
metode konvensional yaitu dengan menggunakan teknik ceramah yang monoton 
dimana siswa hanya duduk, mendengarkan, mencatat dan menghafal serta terus 
menerus dapat mengakibatkan siswa jenuh atau bosan.  
Sedangkan dengan pengunaan media audio CD tidak hanya berfungsi 
sebagai pendukung proses belajar mengajar saja namun juga penyajian suasana 
baru di dalam kelas. Suasana belajar yang monoton dan membosankan karena 
pemakaian metode pembelajaran konvensional secara terus menerus tidak akan 
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dirasakan lagi oleh siswa jika mengaplikasikan media audio CD ke dalam pelajaran 
menyimak. 
Selain media audio dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa, 
guru dapat menyimpan banyak tenaga dan tidak membuang banyak waktu dalam 
mengajar. Karena guru tidak perlu lagi memberikan materi dengan menggunakan 
metode ceramah yang melelahkan, cukup dengan memutar media audio CD 
sebagai bahan materi yang akan diajarkan, guru disini hanya bertugas sebagai 
pembimbing siswa dan mengarahkan, dengan begitu kreatifitas siswa dalam 
berfikir dan berkreasi dapat semakin berkembang.  
Penggunaan media pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar 
mempunyai potensi yang tinggi untuk meningkatkan prestasi siswanya, karena 
dengan adanya media pembelajaran siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk 
mempelajari bahasa Prancis. Dengan menggunakan media pembelajaran audio CD 
dalam pengajaran menyimak, siswa akan lebih mudah mengerti materi pelajaran 
menyimak bahasa Prancis, karena siswa dapat mengetahui dengan jelas 
perbendaharaan kata yang diucapkan penutur asli sehingga siswa dapat mengerti 
bagaimana cara melafalkan perbendaharaan tersebut.  
Dengan menggunakan media audio CD dalam keterampilan menyimak 
bahasa Prancis, keikutsertaan guru sangat diperlukan dalam membimbing dan 
mengarahkan pembicaraan yang disampaikan oleh rekaman di media audio CD, 
sehingga kemampuan menyimak siswa akan meningkat. Dan dengan adanya media 
audio CD dapat memudahkan guru dalam mengajar, sehingga guru tidak perlu 
membacakan sebuah wacana atau dialog bahasa Prancis, cukup dengan memutar 
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media audio CD siswa dapat mendengarkan suara penutur asli Prancis. Maka 
diharapkan dengan adanya pembuktian-pembuktian yang dapat memperkuat dalam 
menghasilkan pembelajaran yang lebih maksimal. 
 
D.     Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan yang ada, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan kemampuan keterampilan menyimak pada siswa 
kelas XI di SMAN 7 Purworejo antara yang diajar dengan menggunakan 
media audio CD dan yang tidak diajar dengan menggunakan media audio 
CD. 
2. Pengajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis siswa kelas XI 
SMAN 7 Purworejo menggunakan media audio CD lebih efektif daripada 




A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena semua
gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka-angka.
Penelitian ini termasuk dalam metode eksperimen semu (quasi eksperimental).
Seperti dikatakan oleh Arikunto (2006:3) bahwa penelitian eksperimen
merupakan suatu cara dalam mencari perbedaan antara dua faktor dengan
mengeliminasi atau mengurangi faktor lain yang mengganggu, eksperimen
dilakukan dengan maksud untuk melihat perbedaan suatu perlakuan. Dalam
hal ini, peneliti bertujuan meneliti ada tidaknya perbedaan hasil belajar
keterampilan menyimak bahasa Prancis setelah perlakuan terhadap kelompok
dengan media audio CD  dan kelompok tanpa media audio CD.
Desain penelitian ini adalah Pretest-Postest Control Group Design
dengan satu perlakuan (Sukardi, 2007:186) yang digambarkan sebagai berikut:
Table 1. Pretest – Postest Control Group Design
Kelompok Pre test Perlakuan Post -test
E Y1 X Y2
K Y1 O Y2
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Keterangan :
E   : Kelompok Ekperimen
K   : Kelompok Kontrol
Y1 : Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Y2 : Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol
X : Perlakuan Terhadap Kelompok Eksperimen
O  : Tidak Ada Perlakuan Terhadap Kelompok Eksperimen
B. Cara Pengumpulan Data Penelitian Eksperimen:
Dalam penelitian eksperimen diperlukan tahapan atau prosedur yang
dilakukan, tahapan atau prosedur yang dilakukan dalam penelitian eksperimen
terdiri dari 3 tahap, yaitu:
1. Tahap pra eksperimen
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilaksanakannya
eksperimen, yaitu memilih sampel dari populasi untuk ditunjuk sebagai kelas
ekperimen dan kelas kontrol pemilihan menggunakan cara Purposive
Sampling yakni dengan memilih sampel didasarkan atas tujuan tertentu. Selain
itu, pada tahap ini peneliti menyiapkan media dan soal yang sudah valid dan
reliabel untuk digunakan pada saat menjalani pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Proses belajar mengajar dilakukan sesuai
dengan silabus yang dibuat sebelum pemberian perlakuan atau treatment.
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2. Tahap Eksperimen
Pada tahap ini terdiri dari pemberian pretest, pemberian perlakuan atau
treatment dan pemberian postest.
a. Tes awal atau pre- test
Tes ini  diberikan pada awal pemberian perlakuan atau treatment yang
bertujuan untuk mengetahui data awal atau nilai awal yang dicapai sebelum
diberikannya pemberian perlakuan yang mengetahui seberapa besar tingkat
keterampilan menyimak bahasa Prancis.
b. Perlakuan atau treatment
Pemberian perlakuan pembelajaran bahasa Prancis dengan
menggunakan media audio CD pada kelompok eksperimen, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak menggunakan media audio CD melainkan diberikan
pengajaran menggunakan media konvensional yaitu dengan menggunakan
buku pedoman Le Mag’1 sesuai buku kurikulum sekolah yang digunakan,
papan tulis dan spidol
c. Tes akhir atau post-test
Tes ini diberikan setelah berakhirnya perlakuan atau treatment yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian keterampilan menyimak




Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau akhir eksperimen.
Dalam tahap ini, data pre-test maupun post-test dianalisis dengan
menggunakan perhitungan secara statistik. Hasil perhitungan tersebut berguna
untuk menjawab hipotesis.
C. Variabel Penelitian
Arikunto (2006:119) mengemukakan bahwa variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas merupakan
variabel yang diajadikan penyebab yang berfungsi mempengaruhi variabel
terikat. Dalam penelitian ini adalah media audio CD . Variabel terikat adalah
variabel utama atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang dalam
penelitian ini adalah keterampilan menyimak bahasa Prancis.Paradigma
penelitian ini adalah (Sugiyono, 2011:79) dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X : Treatment atau perlakuan yang diberikan (variabel bebas)
O : Observasi (variabel bebas)
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Purworejo yang beralamat di
jalan Ki Mangun Sarkoro No. 1 Purworejo. Dan waktu penelitian dilakukan
pada semester dua atau semester genap tahun pelajaran 2010/2011 yaitu
tanggal 27 Januari 2011 hingga 3 Maret 2011.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sukardi (2007:53) populasi adalah semua anggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 7
Purworejo yang mendapatkan mata pelajaran bahasa Prancis.
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Tabel 4. Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
XI IPA 1 31
XI IPA 2 33
XI IPA 3 32
XI IPA 4 32
XI IPS 1 33
XI IPS 2 32




Menurut Sukardi (2007:54) sampel adalah sebagian dari jumlah
populasi yang dipilih untuk menjadi sumber data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  cara Purposive Sampling atau sampel bertujuan. Pada teknik
acak ini, secara teoretis, dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu (Arikunto, 2006:139).
Dari tujuan penelitian yang ingin dilakukan, diperoleh kelas XI IPS 1
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 33 siswa dan XI IPS 3 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 32 siswa. Dengan alasan bahwa kedua kelas
tersebut mendapatkan rata-rata hasil prestasi belajar yang sama dalam
mempelajari bahasa Prancis. Sampel tersebut bisa dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Sampel Penelitian
Kelas Jumlah siswa
XI IPS 1 33
XI IPS 3 32
Jumlah 65
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Larsen-Freeman dan Long (dalam Setyadi, 2006:151) alat
pengumpul data kuantitatif dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu : tes
kemampuan berbahasa, tes pengetahuan kebahasaan, dan alat ukur variabel
kepribadian siswa. Tes menurut Linn dan Gronlund, (dalam Rakhmat dan
Suherdi, 2000:66) “Test is an instrument or systematic procedure for
measuring a sample behavior”, yang berarti tes adalah sebuah alat prosedur
sistematik bagi pengukuran sebuah sampel prilaku. Dari pendapat di atas, kita
dapat mendefinisikan tes hasil belajar sebagai alat atau prosedur sistematik
untuk mengukur hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan menyimak bahasa
Prancis siswa. Tes yang diberikan berupa pertanyaan yang diberikan melalui
lembar soal, siswa dapat menjawab soal-soal tersebut setelah siswa
mendengarkan percakapan yang telah diperdengarkan melalui media audio
CD.
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G. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sukardi (2007:75) kegunaan instrumen penelitian adalah
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada
langkah pengumpulan informasi di lapangan.
Menurut Valette (1975:41):
Dans les tout premiers stades l’apprentissage, quel que soit l’âge des
débutants, on commence généralement par enseigner la langue orale. Si
l’on n’a pas encore abordé l’etude de la langue écrite, ou si les élèves
n’en sont qu’a leurs débuts, le test de compréhension orale ne doit
comporter aucune partie écrite. En conséquence, l’apitude à la
compréhension orale sera mesurée au moyen d’items a choix multiples
du type ABCD, de gestes de dessins et d’images, suivant des méthodes
dont la mise au point et assez réente.
Dapat diartikan bahwa, dalam tahap awal belajar, pada usia pemula,
biasanya dimulai dengan pengajaran keterampilan menyimak. Jika kita belum
membahas tentang keterampilan menulis, atau jika siswa dalam tahap awal, uji
pemahaman keterampilan menyimak tidak memiliki bagian dalam menulis.
Dengan demikian, keterampilan menyimak akan diukur melalui tes pilihan
ganda (ABCD), isyarat, sebuah gambar, termasuk menggunakan metode
pengembangan baru dan lumayan baru.
Sesuai dengan pendapat di atas yang mengatakan pengukuran prestasi
siswa dalam keterampilan menyimak dapat menggunakan tes pilihan ganda
khususnya untuk para pemula yang sehubungan dengan sampel yang diajarkan
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juga dapat dikategorikan sebagai tahap pemula dalam mempelajari bahasa
Prancis.
Instrumen penelitian ini disesuaikan dengan metode data, maka
digunakan instrumen tes. Tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar
siswa dalam keterampilan menyimak bahasa Prancis ini berbentuk soal pilihan
ganda yang dirancang sebanyak 10 butir soal untuk waktu 45 menit pada soal
pre-test dan 30 butir soal untuk waktu 90 menit pada soal post-test. Kriteria
penilaian dalam penelitian ini berdasarkan skor, yaitu skor (1) untuk jawaban
benar dan skor (0) untuk jawaban salah. Dengan menggunakan model soal ini
siswa dituntut untuk mendengarkan wacana dari CD tersebut dan memilih
salah satu dari jawaban yang benar dari keempat jawaban yang disediakan.
Penyusunan materi tes disesuaikan dengan pelajaran yang diberikan oleh guru
sesuai dengan KTSP. Dalam membuat instrumen pretest dan post-test, peneliti
membuat kisi-kisi intrumen penelitian terlebih dahulu kemudian kisi-kisi
tersebut dikosultasikan kepada guru mata pelajaran bahasa Prancis. Setelah itu
peneliti tinggal melanjutkan materi pelajaran dalam keterampilan menyimak
saja karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang kompetensi
keterampilan menyimak.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas (Arikunto, 2007:68) adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Dalam penelitian
bahasa asing ada beberapa macam validitas yaitu validitas isi, validitas
konstruk, validitas konkuren dan validitas prediksi, dalam penelitian ini
validitas yang digunakan adalah validitas isi (Content Validity ).
Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi  bahan yang
diajarkan atau deskripsi masalah yang diteliti. Untuk mengetahui kesesuaian
kedua hal itu, penyusunan instrumen  haruslah mendasar diri pada kisi-kisi
yang sengaja disiapkan untuk tujuan itu. Bahan tes harus sesuai dengan materi
yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Dalam hal ini,
untuk mengadakan pengujian validitas isi terlebih dahulu tes akan
dikonsultasikan dengan expert judgement (orang yang ahli dalam bidang yang
bersangkutan). Dalam penelitian ini yang bertindak adalah C.h. Waluja
Suhartono, M.Pd (dosen pembimbing I), Tri Kusnawati, M.Hum (dosen
pembimbing II) dan Dra. Widyastuti Tri.S (guru bahasa Prancis).
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil
pengukuran sebuah instrumen (Sukmadinata, 2005:229). Dalam penelitian ini,
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reliabilitas uji instrumen yang digunakan adalah dengan rumus Kuder-
Richardson 20 dengan bantuan komputer SPS 2005. Rumus ini hanya
ditunjukkan  pada instrumen yang bersifat dikhotomis, yaitu hanya memiliki
dua jawaban, yaitu jawaban benar (skor: 1) dan salah (skor: 0). Tes-tes bentuk
objektif seperti pilihan ganda dengan 3,4 atau 5 opsi (Nurgiyantoro,2004:344).
Adapun rumus Kuder-Richardson 20 adalah sebagai berikut :
= (1 − ∑pq)
Keterangan :
r : Koefisien reliabilitas yang dicari
k : Jumlah butir pertanyaan (soal)
∑pq : Jumlah proposi jawaban benar kali salah per butir pertanyaan
: Varians skor tes
Nurgiyantoro (2010 : 108) interprestasi besarnya koefisien  reliabilitas
instrumen adalah sebagai berikut : (1) koefisien 0,800 sampai 1,00 = sangat
tinggi ; (2) koefisien 0,600 sampai 0,799 = tinggi ; (3) koefisien 0,400 sampai
0,599 = cukup ; (4) koefisien 0,200 sampai 0,199 = rendah ; (5) koefisien 0,00
sampai 0,199 = sangat rendah. Data koefisien soal pre test yang telah diujikan
pada instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
0,8274, yang dapat dilihat pada lampiran uji reliabilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat koefisien yang dihasilkan sangat tinggi, sehingga instrumen
tersebut layak diuji cobakan pada penelitian ini.
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I. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas Sebaran
Uji persyaratan yang digunakan adalah uji normalitas sebaran. Dengan
menggunakan uji normalitas sebaran maka akan diketahui sebaran data yang
diselidiki berfungsi normal atau tidak. Tes yang digunakan dalam uji
normalitas ini dengan menggunakan Chi Kuadrat dengan taraf signifikansi
5%. Kriteria yang digunakan adalah jika harga Chi Kuadrat hasil perhitungan
lebih kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel pada taraf signifikansi μ =
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Chi Kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis bila dalam populasi terdiri dari atas dua atau lebih kelas, data
berbentuk nominal dan sampelnya besar. Pengujian ini dilakukan dapat
dilakukan dengan bantuan komputer SPS 2005 Berikut ini adalah rumus Chi
Kuadrat (Nurgiyantoro, 2004:244):
= ∑ ( )
Keterangan :
= Chi Kuadrat
O = Frekuensi Observasi
E = Frekuensi Harapan
2. Uji Homogenitas Variansi
Dengan menggunakan uji ini maka akan diketahui apakah sampel yang
diambil mempunyai varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan. Uji
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normalitas ini dilakukan dengan uji Bartlett. Usman, (2009:139)
menggambarkan rumus sebagai berikut :
= ( 5 ) ( )
Setelah mendapat hasil dari uji Bartlett, selanjutnya dicari dengan
menggunakan rumus :
(2,3026) B - ∑ ( ) 5
Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan
tabel Chi-Kuadrat pada taraf signifikansi μ = 0,05. Dari uji tabel tersebut
dikatakan homogen apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05
(sig>0,05). Begitu pula sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil
(sig<0,05) maka sampel tersebut tidak homogen.
J. Teknik Analisis Data
Setelah data dalam penelitian terbukti berdistribusi normal dan
variannya homogen, maka dilakukan analisis data, dan kemungkinan hasil
hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
1.   Hipotesis I
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t atau t-test. Uji-t
adalah untuk menguji perbedaan kemampuan keterampilan menyimak bahasa
Prancis antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media
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audio CD dan  kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan audio CD.
Analisis penghitungan  ini akan dibantu dengan komputer SPS 2005.




t : Koefisien yang dicari
: Nilai rata-rata kelompok kontrol
: Nilai rata-rata kelompok eksperimen
S : Tafsiran varian
Apabila nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, dapat diartikan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat pencapaian hasil antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel, dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada tingkat
pencapaian hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2.  Hipotesis II
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji keefektifan media
audio CD dapat dilihat dengan menggunakan rumus Gain Score <g>
(http://www.physics.indiana.edu/~sdi/AnalyzingChange-Gain.pdf)
adalah  sebagai berikut:
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<g> =
%% = (% %% )
Keterangan :
<g> : Gain Score
Sf : Rata-rata Nilai Post-test
Si : Rata-rata Nilai Pretest
Menurut Hake (1998:1) gain score <g> merupakan metode yang baik
untuk menganalisis hasil pretest dan post-test. Gain score merupakan
indikator yang baik untuk menunjukkan tingkat keefektifan pembelajaran
yang dilakukan dapat dilihat dari skor pretest dan post-test, tingkat perolehan
gain score dikategorikan dalam tiga kategori yaitu, (<g>) > 0,7 = tinggi, 0,7 >
(<g>) < 0,3 = sedang, (<g>) < 0,3 = rendah.
K. Hipotesis Statistik
Hipotesis ini sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel. Rumus
hipotesis tersebut sebagai berikut :
1. a. Ho : 1 = 2 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
keterampilan menyimak bahasa Prancis siswa antara
yang diajar dengan menggunakan media audio CD dan
yang diajar tanpa menggunakan media audio CD.
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b. Ha : 1 ≠ 2 Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
keterampilan menyimak bahasa Prancis siswa antara
yang diajar dengan media audio CD dan yang diajar
tanpa menggunakan media audio CD
2. a. Ho : 1 = 2 Penggunaan media audio CD dan tanpa menggunakan
media audio CD sama efektifnya dalam keterampilan
menyimak bahasa Prancis
b. Ha : 1 > 2 Penggunaan media audio CD dalam pembelajaran
keterampilan  menyimak bahasa Prancis lebih efektif
daripada pembelajaran keterampilan menyimak bahasa
Prancis tanpa menggunakan media audio CD
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen untuk mengetahui apakah
penggunaan media audio CD lebih efektif dalam keterampilan menyimak bahasa
Prancis daripada tanpa menggunakan media audio CD.
Data dalam penelitian ini merupakan hal penting, dengan melakukan
pretest dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka
diperoleh 4 data, yaitu data skor hasil pre-test kelompok eksperimen dan skor
hasil pre-test kelompok kontrol, data skor hasil post-test kelompok eksperimen
dan data skor hasil post-test kelompok kontrol.
Data statistik induk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat
dilihat melalui tabel berikut:
Tabel 8. Data Statistik Induk Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol




Pre- test 231 1,715 7,219 1,24
Post- test 301,20 2,843,38 9,413 2,194 0,52
Kelompok Kontrol 33
Pre- test 241 1,795 7,303 1,05
Post- test 290,40 2,570,14 8,800 1,497 0,68
Pada awalnya, skor pre-test kelas eksperimen sebesar 231 dan skor post-
test sebesar 241. Pada kelas eksperimen diperoleh rerata skor pre test sebesar
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7,219 dan rerata skor post test sebesar 9,413. Kelas kontrol memperoleh rerata
nilai pre test sebesar 7,303 dan nilai post test sebesar 8,800. Kelas eksperimen
mempunyai rerata nilai akhir yang lebih tinggi dari rerata nilai awal dengan mean
difference sebesar 2,194 Sedangkan kelas kontrol juga mempunyai rerata nilai
akhir yang lebih tinggi dari rerata nilai awal dengan mean difference hanya
sebesar 1,497.
1. Deskripsi Data Skor Pre-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Eksperimen dan  Kelompok  Kontrol
a. Berdasarkan Data Skor Pre-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Eksperimen
Berdasarkan data pengukuran tes awal atau pre-test kelompok eksperimen
dari subjek yang berjumlah 32 orang siswa, diperoleh nilai tertinggi sebesar 9,00
yang diraih oleh 7 orang siswa dan nilai terendah sebesar 4,00 yang diraih oleh 1
orang siswa. Rata-rata (mean) sebesar 7,22, median sebesar 6,90, modus sebesar
6,50 dan simpangan baku (SB) sebesar 1,24.
Untuk distribusi skor pre-test keterampilan menyimak dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 9. Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Eksperimen
NO Interval F Persentase (%)
1 8,3 - 10 7 21,875 %
2 6,5 – 8,2 18 56,25 %
3 4,7 – 6,4 6 18,75 %
4 2,8 – 4,6 1 3,125 %
Jumlah 32 100 %
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Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai
berikut:
Gambar 3. Histogram Distrubusi Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Eksperimen
b. Berdasarkan Data Skor Pre-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Kontrol
Berdasarkan data pengukuran tes awal (pre-test)  kelompok kontrol dari
subjek yang berjumlah 33 orang siswa, diperoleh nilai tertinggi sebesar 9,00 yang
diraih oleh 6 orang siswa dan nilai terendah 5,00 yang diraih oleh 1 orang siswa.
Rata-rata (mean) sebesar 7,30, median sebesar 6,75, modus sebesar 6,00, dan
simpangan baku (SB) 1, 05.











Tabel 10. Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Kontrol
NO Interval F Persentase (%)
1 8,3 - 10 6 0 %
2 6,5 – 8,2 21 81,81 %
3 4,7 – 6,4 6 18,18 %
4 2,8 – 4,6 0 0 %
Jumlah 33 100 %
Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai berikut:
Gambar 4. Histogram Distrubusi Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Kontrol
c. Deskripsi Data Perbandingan Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Setelah dilakukan analisis tes awal atau pre-test, kemudian dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan rumus uji-t yang bertujuan untuk












Tabel 11. Data Perbandingan Skor Pre-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
No Data N ƩX Mean Modus Median
1 Skor tes awal
kelompok eksperimen
32 231 7,219 6,50 6,90
2 Skor tes awal
kelompok kontrol
33 241 7,303 6,00 6,75
Dari pengolahan data tersebut, diperoleh hasil t-hitung sebesar -0, 297
dengan db= 65. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai t tabel
dengan taraf signifikansi 5%, yang menunjukan nilai t-tabel sebesar 1,669.
Dengan demikian, nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t- tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Adapun
perhitungan uji- t sebagai berikut:
Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji- T Pre-test Antarkelas
Data t- hitung t- tabel db Keterangan
Pre- test -0, 297 1,669 65 t h < t t= tidak ada
perbedaan yang
signifikan
2. Deskripsi Data Skor Post-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Eksperimen dan  Kelompok  Kontrol
a. Berdasarkan Data Skor Post-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Eksperimen
Berdasarkan data pengukuran tes akhir (post- test) kelompok eksperimen
dari subjek yang berjumlah 32 orang siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 10,00
yang diraih oleh 8 orang siswa dan skor terendah 8,30 yang diraih oleh 2 orang
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siswa. Rata-rata (mean) sebesar 9,41, median sebesar 9,52, modus sebesar 9,72,
dan simpangan baku (SB) sebesar 0,52.
Untuk distribusi skor post- test keterampilan menyimak dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 13. Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menyimak
Kelompok Eksperimen
NO Interval F Persentase (%)
1 8,3 - 10 32 100 %
2 6,5 – 8,2 0 0%
3 4,7 – 6,4 0 0 %
4 2,8 – 4,6 0 0  %
Jumlah 32 100 %
Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai
berikut:











b. Berdasarkan Data Skor Post-test Keterampilan Menyimak Kelompok
Kontrol
Berdasarkan data pengukuran tes akhir (post-test) kelompok kontrol dari
subjek yang berjumlah 33 orang siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 10 yang
diraih oleh 3 orang siswa dan skor terendah 7,30 yang diraih oleh 2 orang siswa.
Rata-rata (mean) sebesar 8,80 median sebesar 8,79, modus sebesar 8,65, dan
simpangan baku (SB) sebesar 0,68
Untuk distribusi skor post-test keterampilan menyimak dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 14. Frekuensi Skor Post- test Keterampilan Menyimak
Kelompok Kontrol
NO Interval F Persentase (%)
1 8,3 - 10 29 87,878788 %
2 6,5 – 8,2 4 12,121212 %
3 4,7 – 6,4 0 0 %
4 2,8 – 4,6 0 0  %
Jumlah 33 100 %
Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai
berikut:











3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran
Tes yang digunakan dalam uji normalitas ini dengan menggunakan Chi
Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%.  Kriteria yang digunakan adalah jika harga
Chi Kuadrat hasil perhitungan lebih kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel
pada taraf signifikansi μ = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari data pre-test dan post-
test, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dengan bantuan
program SPS 2005 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.
b. Uji Normalitas Sebaran Pre- test Kelompok Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas dengan pre-test kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa nilai x2 hitung sebesar 2,274 dengan db=4. Nilai x2 tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan nilai x2 tabel pada taraf signifikansi α = 0,05
yaitu sebesar 9,488 dengan demikian x2 hitung pre-test kelompok eksperimen
lebih kecil daripada x2 tabel (x2 h < x2 t = 2,274 < 9,488) yang berarti bahwa
sebaran data pre-test kelompok tersebut adalah normal.
Adapun rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelompok
eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
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2,274 9,488 4 normal
c. Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelompok Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas dengan post-test kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa nilai x2 hitung sebesar 10,733 dengan db = 9. Nilai x2
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai x2 tabel pada taraf signifikansi α
= 0,05 yaitu sebesar 16,919 dengan demikian x2 hitung post-test kelompok
eksperimen lebih kecil daripada x2 tabel (x2 h < x2 t = 10,733 < 16,919) yang
berarti bahwa sebaran data post-test kelompok tersebut adalah normal.
Adapun rangkuman hasil uji normarlitas sebaran data post-test kelompok
eksperimen disajikan dalam tabel berikut:







10,733 16,919 9 normal
d. Uji Normalitas Sebaran Pre- test Kelompok Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas dengan pre-test kelompok kontrol
menunjukkan bahwa nilai x2 hitung sebesar 3,588 dengan db = 4. Nilai x2 tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan nilai x2 tabel pada taraf signifikansi α = 0,05
yaitu sebesar 9,488 dengan demikian x2 hitung pre-test kelompok kontrol lebih
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kecil daripada x2 tabel (x2 h < x2 t = 3,588 < 9,488) yang berarti bahwa sebaran
data pre-test kelompok tersebut adalah normal.
Adapun rangkuman hasil uji normarlitas sebaran data pre-test kelompok
kontrol disajikan dalam tabel berikut:






3,588 9,488 4 normal
e. Uji Normalitas Sebaran Post- test Kelompok Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas dengan post-test kelompok kontrol
menunjukkan bahwa nilai x2 hitung sebesar 9,399 dengan db= 9 Nilai x2 tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan nilai x2 tabel pada taraf signifikansi α = 0,05
yaitu sebesar 19,919 dengan demikian x2 hitung post-test kelompok kontrol lebih
kecil daripada x2 tabel (x2 h < x2 t = 9,393 < 16,919) yang berarti bahwa sebaran
data post-test kelompok tersebut adalah normal.
Adapun rangkuman hasil uji normarlitas sebaran data post-test kelompok
kontrol disajikan dalam tabel berikut:






9,393 16,919 9 normal
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4. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil dari
populasi yang memiliki varian yang sama yaitu dengan membandingkan kedua
variansnya. Analisis yang digunakan adalah uji Bartlett. Dasar pengujian uji
homogenitas varian yaitu jika harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi
kuadrat tabel (x2 h < x2 t) pada taraf signifikansi = 0,05 maka varian data
dinyatakan homogen.
Hasil perhitungan uji homogenitas varian data pre-test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diuji dengan bantuan program SPS 2005 edisi
Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih. Hasil uji homogenitas ditunjukan pada
tabel berikut:
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Variansi







1,531 0,879 3,841 1 homogen
Pre- test
Kontrol
1,093 0,879 3,841 1 homogen
Hasil uji homogenitas  untuk menguji kesamaan varians pre-test
eksperimen dan pre-test kontrol diperoleh  nilai x2 hitung sebesar 0,879 dengan
signifikansi 5%. Oleh karena nilai x2 hitung lebih kecil dari x2 tabel sebesar




Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menyimak antara siswa kelompok eksperimen dan kontrol pada saat
post-test. Perhitungan uji-t dilakukan dengan program SPS 2005 edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih.
Adapun rangkuman perhitungan uji-t tersebut disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 20. Hasil Uji-T
t- hitung t- tabel Db keterangan
4,090 1,669 65 t hitung > t tabel
Analisis data di atas menghasilkan nilai t-hitung sebesar 4,090 dengan db=
65 yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t- tabel pada taraf signifikansi 5%
dan db= 65 yaitu sebesar 1,669. Nilai t-hitung sebesar 4,090 lebih besar dari  t-
tabel sebesar 1,669, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
6. Uji Keefektifan Media Audio CD
Dalam penelitian ini, uji gain score digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektifan sebuah media audio CD yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Prancis. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji keefektifan media
audio CD dapat dilihat dengan menggunakan rumus Gain Score <g>. Dari hasil
perhitungan diperoleh:
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<g> = , ,, = , , = 0,674
Analisis data di atas menghasilkan, nilai gain score sebesar 0,674 yang
berarti kategori yang dihasilkan pada taraf sedang, dapat diartikan bahwa
penggunaan media audio CD dalam pembelajaran keterampilan menyimak lebih
efektif dibandingkan tanpa menggunakan media audio CD dengan tingkat
keefektifan media audio CD tersebut pada taraf sedang.
7. Pengujian Hipotesis
a.  Pengujian Hipotesis I
Dalam hipotesis I hipotesis alternatif (Ha), berbunyi “terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan keterampilan menyimak bahasa Prancis antara siswa
yang diajar dengan menggunakan media audio CD dan yang diajar tanpa
menggunakan media audio CD”. Selanjutnya untuk kepentingan pengujian,
hipotesis tersebut diubah menjadi hipotesis nol (Ho) “tidak terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan keterampilan menyimak bahasa Prancis antara siswa
yang diajar dengan menggunakan media media audio CD dan yang diajar tanpa
menggunakan media media audio CD”.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah uji-t (t-test). Hipotesis nol (Ho) ditolak apabila t-hitung lebih
besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji-t yang perhitungannya
dengan menggunakan bantuan komputer SPS 2005 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih, diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 4,090 dengan db= 65 yang
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kemudian dikonsultasikan dengan nilai t- tabel pada taraf signifikansi 5 % dan
db= 65 yaitu sebesar 1,669 yang berarti nilai t- hitung lebih besar dari nilai t-tabel
yaitu 4,090 > 1,669 maka (Ho) ditolak. Hal ini berarti bahwa, hipotesis alternatif
(Ha) yang berbunyi, “terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
keterampilan menyimak bahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan
menggunakan media audio CD dan yang diajar tanpa menggunakan media audio
CD”, diterima.
b. Pengujian Hipotesis II
Hipotesis II Hipotesis alternatif (Ha), berbunyi “penggunaan media audio
CD dalam pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis lebih efektif
dibandingkan tanpa menggunakan media audio CD”. Selanjutnya untuk
kepentingan pengujian, hipotesis tersebut diubah menjadi hipotesis nol (Ho)
“penggunaan media audio CD dalam keterampilan menyimak bahasa Prancis
sama efektifnya dengan pembelajaran keterampilan menyimak tanpa
menggunakan media audio CD”.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji keefektifan media
audio CD dapat dilihat dengan menggunakan rumus Gain Score. Dari hasil
perhitungan diperoleh:
<g> = , ,, = , , = 0,674
Hal ini dapat diartikan bahwa, dari nilai gain score yang dihasilkan
sebesar 0,68 yang dikategorikan dengan taraf sedang tingkat keefektifannya
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pada media audio CD. Dengan demikian hipotesis nol (Ha) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya penggunaan media audio CD dalam
pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis lebih efektif dibandingkan
tanpa menggunakan media audio CD.
B. Pembahasan
1. Hasil belajar keterampilan menyimak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terakhir dapat diketahui adanya
perbedaan yang signifikan keterampilan menyimak bahasa Prancis siswa yang
diajar dengan menggunakan media audio CD dan yang diajar tanpa menggunakan
media audio CD. Hal ini dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 4,090 dengan db= 65
yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5 %
dan db= 65 yaitu sebesar 1,669 yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t
tabel. Hal ini menunjukan perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menyimak bahasa Prancis siswa yang diajar dengan media audio CD dan diajar
tanpa menggunakan media audio CD. Perbedaan diantara kedua kelas tersebut
disebabkan oleh adanya perlakuan atau treatment.
Penggunaan media audio CD di kelas eksperimen pada pembelajaran
keterampilan menyimak dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar bahasa
Prancis sehingga keterampilan siswa dalam berbahasa meningkat, khususnya pada
keterampilan menyimak bahasa Prancis. Dengan adanya media audio CD, selain
mempermudah guru dalam menyampaikan materi, juga akan menumbuhkan
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motivasi belajar siswa dalam mempelajari bahasa Prancis karena mereka akan
tertarik mendengar suara rekaman yang dihasilkan oleh penutur asli.
Penggunaan media audio CD di kelas eksperimen pada pembelajaran
keterampilan menyimak bahasa Prancis dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, hal ini terlihat saat peneliti melakukan penelitian, siswa jauh lebih aktif
dalam bertanya dan terlihat lebih antusias dalam mendengarkan dialog yang
diperdengarkan. Berbeda dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media
audio CD, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran bahasa Prancis.
Pada kelas kontrol, guru membacakan dialog atau sebuah wacana  dalam
memberikan materi keterampilan menyimak bahasa Prancis, hal ini sangatlah
menguras tenaga guru, waktu dan membuat siswa bosan dan monoton.
Media audio CD pada pembelajaran keterampilan menyimak bahasa
Prancis juga dapat merangsang imajinasi siswa, dimana siswa dapat
membayangkan situasi dan kondisi sebuah dialog atau wacana yang mereka
dengar. Selain dapat meningkatkan daya imajinasi, media audio CD juga dapat
mendapat membantu siswa menambah kosakata bahasa Prancis, siswa juga dapat
mengetahui bagaimana pelafalan dan ekspresi untuk mengucapkan kosakata di
dalam dialog yang telah mereka dengar.
Berdasarkan uraian pembahasan dan bukti analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa media audio CD dapat membantu meningkatkan
keterampilan menyimak bahasa Prancis agar lebih baik. Hal ini dikarenakan
media audio CD memiliki beberapa kelebihan di antaranya menarik perhatian,
menumbuhkan minat dan motivasi serta membantu siswa menambah
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perbendaharaan kata sekaligus mengetahui pengucapan sebenarnya yang
dilakukan oleh penutur asli, dan membantu guru untuk menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang tidak membosankan dan monoton. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat mendukung dan membuktikan teori- teori tentang media audio
CD seperti yang telah diuraikan sebelumnya.
2. Keefektifan penggunaan media audio CD.
Hasil penelitian menunjukkan nilai gain score yang dihasilkan sebesar
0,674 yang dikategorikan pada taraf sedang. Hal ini membuktikan bahwa,
penggunaan media audio CD dalam pembelajaran kemampuan keterampilan
menyimak bahasa Prancis lebih efektif dibandingkan tanpa menggunakan media
audio CD.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Penggunaan media
audio CD dalam pembelajaran keterampilan  menyimak bahasa Prancis lebih
efektif daripada pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Prancis tanpa
menggunakan media audio CD. Hal ini dikarenakan penggunaan media audio CD
lebih dapat menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi untuk
mengetahui isi informasi yang disampaikan dalam materi yang diputarkan pada
media CD. Nilai yang dikategorikan sedang pada nilai gain score dikarenakan
terdapat beberapa faktor yang menghambat dalam pembelajaran sehingga nilai
yang dihasilkan tidak maksimal. Salah satu faktor penghambat tersebut adalah,
kelas yang dilakukan dalam penelitian terlalu besar dan berdempetan dengan kelas
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yang lain sehingga media audio yang didengarkan oleh beberapa siswa kurang
terdengar begitu jelas.
C. Keterbatasan Penelitian
Di dalam menentukan sampel, peneliti membatasi jumlah subjek
penelitian yang diambil yaitu menggunakan sebagian dari populasi sebagai
sampel penelitian karena waktu dan tenaga yang terbatas. Dalam penelitian ini,
teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu dengan cara yang
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sampel yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan hasil belajar bahasa Prancis yang memiliki tingkat kemampuan yang
sama.
Instrumen yang digunakan pada soal post-test belum diuji cobakan tingkat
kereliabilitasnya sehingga, instrumen pos- test tersebut  tidak dapat digunakan
dalam penelitian keterampilan menyimak lainnya. Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk menguji cobakan terlebih dahulu instrumen yang akan
digunakan dalam mengambil data penelitian baik instrumen pre-test maupun




KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 
 
 A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menyimak bahasa Prancis 
siswa yang diajar dengan menggunakan media audio CD dan yang diajar 
tanpa menggunakan media audio CD. Hal tersebut dapat dilihat nilai t-
hitung sebesar 4,090 dengan db= 65 yang kemudian dikonsultasikan dengan 
nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5 % dan db= 65 yaitu sebesar 1,669 yang 
berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 
2. Penggunaan media audio CD dalam pembelajaran keterampilan menyimak 
bahasa Prancis lebih efektif daripada pembelajaran keterampilan menyimak 
bahasa Prancis tanpa menggunakan media audio CD. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil nilai gain score sebesar 0,674 dengan kategori sedang.  
B. Implikasi  
Penelitian yang dilakukan di SMAN 7 Purworejo dengan menggunakan 
media audio CD dirasakan sesuai dengan keterampilan menyimak bahasa 
Prancis. Pada pelaksanaanya, media audio CD yang digunakan adalah kaset Le 
Mag’1 materi yang terdapat di kaset ini sesuai dengan materi pelajaran yang 
ada di buku Le Mag’1. Ketika siswa diperdengarkan sebuah wacana, dialog 
ataupun materi pelajaran yang ada di audio CD, siswa diperdengarkan 





percakapan yang terekam dalam CD tersebut dilakukan oleh penutur asli yaitu 
orang Prancis. Sehingga siswa dapat mengetahui tata bicara, intonasi maupun 
logat bahasa Prancis yang sebenarnya. Guru pada saat mengajar atau 
menyampaikan materi tidak perlu menguras tenaga untuk membacakan sebuah 
percakapan atau wacana. Jika wacana atau dialog tersebut selalu dibacakan 
pada saat pemberian materi, maka siswa tidak akan terlatih untuk 
mendengarkan pengucapan yang biasa diucapkan oleh penutur asli sehingga 
mengakibatkan tidak terlatihnya siswa ketika mendengarkan orang Prancis 
berbicara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menghasilkan implikasi 
bahwa penggunaan media audio CD dan tanpa menggunakan media audio CD 
lebih efektif dalam keterampilan menyimak bahasa Prancis. Hal ini terlihat dari 
hasil nilai gain score yang dihasilkan sebesar 0,674 nilai tersebut dapat 
dikategorikan pada taraf sedang dimana media audio CD yang digunakan 
efektif tetapi hanya dalam taraf sedang, hal ini dikarenakan terdapat faktor 
yang menghambat sehingga nilai yang dihasilkan tidak maksimal, faktor 
penghambat tersebut adalah ruangan kelas yang dipakai dalam penelitian 
terlalu besar dan jarak antara ruang kelas satu dengan kelas lain sangat 
berdekatan sehingga media audio yang dipedengarkan tidak terdengar terlalu 
jelas oleh beberapa siswa. Walapun skor yang dihasilkan dari nilai gain score 
pada kategori sedang untuk menyimpulkan bahwa penggunaan media tersebut 
efektif, di lain sisi penggunaan media audio CD ini dapat mempermudah guru 





dapat digunakan oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak bahasa Prancis siswa. Penggunaan media CD memberikan dampak 
positif kepada siswa karena selain dapat memotivasi siswa dalam mempelajari 
bahasa Prancis, minat siswa untuk mengetahui materi yang dipelajari juga 
sangat tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa selama proses belajar 
mengajar peningkatan yang signifikan oleh kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan media audio CD menjadi bukti bahwa penggunaan 
media audio CD berdampak positif  bagi siswa dalam keterampilan menyimak 
bahasa Prancis. Penggunaan media audio CD juga dapat menghidupkan 
suasana kelas, dan dapat membuat siswa semakin aktif untuk mempelajari 
bahasa Prancis. Dengan demikian, kesulitan yang dirasakan siswa dalam 
mempelajari bahasa Prancis khususnya dalam keterampilan menyimak dapat 
teratasi. Berdasarkan pernyataan yang telah implikasi yang bisa diperoleh 
adalah penggunaan media audio CD dalam keterampilan menyimak bahasa 
Prancis membawa pengaruh yang baik bagi seluruh siswa yang diajar dengan 
menggunakan media audio CD.  
C. Saran  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1.  Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
menggunakan media pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kemampuan 





2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam bahasa Prancis. 
3. Bagi sekolah, hendaknya mendukung dan memfasilitasi sepenuhnya 
penggunaan media pembelajaran yang telah terbukti meningkatkan 
keterampilan menyimak bahasa Prancis siswa. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan pemikiran awal guna melakukan 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo  
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :  La Vie Quotidienne  
Kelas / Semester :   XI IPS 1 / II (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu :   90 menit  
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
    Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau  dialog 
sederhana tentang La Vie Quotidienne 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang  En Vacances 
à la Campagne 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari teks En Vacances à la 
Campagne 
Indikator  :  
      1.   Mengungkapkan informasi umum dalam dialog tentang En Vacances à la 
Campagne 
      2.   Melengkapi soal mengenai  isi dialog tentang  En Vacances à la Campagne 
I. Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat menentukan informasi umum dari wacana lisan  
2.  Siswa dapat  melengkapi  pertanyaan mengenai isi dialog tentang  En Vacances 
à la   Campagne 
II. Materi Pembelajaran: 
Tema  :  En Vacance à la Campagne 
Le matin nous nous levons à huit heures et demie, 
Nous nous lavons et prenons le petite dèjeuner. 





Nous allons chez monsieur Durrent 
Et nous travaillons avec les animaux le matin et l’après midi 
Wacana lisan yang memuat kosakata  serta pola  kalimat sederhana dan komunikatif 
sesuai tema yang diambil dari buku le mag halaman 64. 
A. Savoir-faire  
· Les Verbes Pronominaux 
B. Grammaire  
· Verbe : Se lèver, prendre, travailler, aller  
C. Vocabulaire  
Le matin, le petite déjeuner,l’après midi, les animaux 
III. Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung wacana sederhana dengan mendengarkan dengan 
seksama yang guru bacakan dan mengutamakan keaktifan siswa. Penyampaian 
materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya jawab (questions-reponses) ini 
dimaksudkan agar dalam kelas terdapat interaksi antara guru dan siswa. 
IV.     Langkah-langkah pembelajaran 
No. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan memberi 
salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan kabar 
Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
Menanyakan siapa yang tidak hadir 
pada hari ini, (qui n’est pas là  
aujourd’hui?) 
Menjawab salam guru 
 
Ø Bonjour !  





2. Menimbulkan motivasi dengan cara : 
 Menanyakan : vous êtes prêts?  
Memberi semangat pada siswa 
“Semangat ya” 
 
Ø Siswa menjawab 
3. Melakukan apersepsi untuk menyiapkan 
siswa pada materi yang akan dipelajari 
yaitu dengan sedikit mengulang dan 
mengingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajari. Menanyakan pada beberapa 
siswa, “Waktu kelas X sudah pernah 
diajarkan tentang jam bukan ?, saya 
akan sedikit menanyakan tentang waktu 
atau jam 
Ø Quelle heure est-il ? 











Ø Siswa menjawab 
 
 
4. Mulai mengaitkan materi yang lalu 
dengan materi yang akan dipelajari hari 
ini. 
Setiap kegiatan sehari-hari kita pasti 
akan selalu dikaitkan dengan waktu , 
hari ini kita akan mendengarkan sebuah 
dialog yang berkaitan  dengan kegiatan 
sehari-hari dan waktu 














B. Kegiatan Inti 
 

























Sebelum guru membacakan wacana, 
guru memberikan penjelasan dan 
menerangkan kosakata yang terdapat di 
dalam dialog En Vacances à la 
Campagne 
Guru memberik an beberapa pertanyaan 
kepada siswa. Contohnya : 
Vous comprenez la definition En 
Vacances à la Campagne ? 
Ø Guru membacakan wacana  En 
Vacances à la Campagne dan 
menyuruh siswa memperhatikan 
sambil mencatat kata-kata yang 
didengar. 
Ø Guru menayakan pada siswa kata 
apa saja yang berhasil didengar. 
Ø Guru membacakan kembali wacana 
untuk kedua kalinya lalu guru 
membahas isi dialog dengan 
memberi pertanyaan agar siswa aktif  
 
1. Qui vas à la campagne ?  
 












Ø Siswa memperhatikan dan 




Ø Siswa menjawab 
 
Ø Siswa mendengarkan dan 




Ø Siswa menjawab 
1. Remi et Zoe 
 






Ø Guru memberikan soal pertanyaan 
tentang teks En Vacances à la 
Campagne yang diambil dari buku 
le mag halaman 64 dan membahas 
pertanyaan di dalam kelas. 
 
Ø Siswa mengerjakan soal  
 
 C.  Kegiatan Penutup 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman secara 
singkat tentang materi yang telah 
dipelajari  
Ø Memperhatikan dan menjawab 
2.  Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk terus mempelajari apa yang sudah 
dipelajari.  
Ø Mendengarkan.  
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
memberi salam perpisahan.  
Cukup sekian untuk hari ini, 
Merci beaucoup de votre attention, Au 
revoir 
 
Ø Menjawab salam guru. 
Au revoir 
 
V. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan. 
Materi pelajaran diambil dari buku acuan bahasa Perancis untuk SMA yaitu LE 
MAG’1 hal 64 yang berisi dialog tentang  En Vacances à la Campagne 









Ecoutez et complétez !! 
En Vacances à la Campagne 
Le matin nous nous levons à _____(1) heures_____ (2), 
Nous nous lavons et ______(3)  _____(4). 
Et puis, Nous prenons le bus numéro _____(5) à ______ (6)  
Nous ____(7) chez monsieur Durrent 
Et nous _____(8) avec les animaux _______ (9) et ______(10). 
 
    Purworejo, 10 Februari 2011 
Menyetujui 
Guru Pembimbing     Mahasiswa 
      
Dra. Widyastuti Tr i S                           Dwinda Ramadhani 


















En Vacance à la Campagne 
 
Le matin nous nous levons à huit heures et demie, 
Nous nous lavons et prenons le petite dèjeuner. 
Et puis, Nous prenons le bus numéro 47 à 10 heures moins le quart.  
Nous allons chez monsieur Durrent 










RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo 
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :   La Vie Quotidienne 
Kelas / Semester :   XI IPS 1 / II (Kelas Kontrol)  
Alokasi Waktu :   90 menit 
 
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
    Memahami wacana lisan berbentuk lagu atau nyanyian 
tentang La Vie Quotidienne 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami nyanyian atau lagu tentang  La Journée de ma chambre 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari  lagu atau nyanyian 
La Journée de ma chambre  
Indikator :  
1.   Mengungkapkan informasi umum dalam nyanyian atau lagu La Journée 
de ma chambre 
2.   Melengkapi soal  mengenai isi nyanyian atau lagu La Journée de ma 
chambre 
Tujuan Pembelajaran:  
1. Siswa dapat menentukan informasi umum dari nyanyian La Journée de ma 
chambre.   
2. Siswa dapat melengkapi soal  mengenai isi nyanyian tentang La Journée 
de ma chambre 
3. Siswa dapat mengucapkan kembali kalimat seperti yang terdapat dalam 
nyanyian La Journée de ma chambre  
 
Materi Pembelajaran:  
Tema : Le Chanson  La Journée de ma chambre 
Aujourdh’ui, c’est dimanche 
76 
 
Et c’est mon jour de chambre ! 
J’ai le temps tout mon temps ! 
C’est la journée de la chambre. 
Je joue, je chante et je mange, je me lève, je me douche,Et après, je me recouche ! 
 
Sebuah nyanyian yang memuat kosakata serta pola kalimat sederhana dan 
komunikatif sesuai tema yang diambil dari buku le mag halaman 60. 
A. Savoir-faire  
· Les verbs pronominaux, le jour 
· Parler des ses activités quotidienne 
B. Grammaire  
· Verbe : se recoucher, se lèver, doucher, 
· Les verbs pronominoux  
C. Vocabulaire  
· Dimanche, après, jour, aujourdh’ui, manger, jouer, chanter 
I.  Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung nyanyian sederhana dengan mendengarkan wacana 
atau dialog atau nyanyian yang disampaikan oleh guru dan mengutamakan 
keaktifan siswa 
Penyampaian materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya 
jawab(questions-reponses) ini dimaksudkan agar dalam kelas terdapat 
interaksi antara guru dan siswa. 
 
II. Langkah-langkah pembelajaran 
No. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  




Membuka pelajaran dengan memberi 
salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan 
Menjawab salam guru 
 








Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
Menanyakan siapa yang tidak hadir 
pada hari ini, (qui n’est pas là  
aujourd’hui?) 
 
Ø Menjawab Bien, merci. 
 B. Kegiatan Inti B. Kegiatan Inti 
1 Melakukan apersepsi untuk 
menyiapkan siswa pada materi yang 
akan dipelajari yaitu dengan sedikit 
mengulang dan mengingatkan 
kembali materi yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
Menanyakan pada beberapa siswa, 
kemarin kita telah mendengarkan 
yang berhubungan dengan jam dan 
angka. Hari ini kita akan bernyanyi 
tetapi tetap dengan tema yang sama 
yaitu la vie quatidienne. Tetapi 
sebelumnya saya ingin menanyakan : 
Ø Á quelle heure vous vous 
levez ? 





















Guru menyanyikan lagu tentang La 
Journée de ma chambre 
Ø Guru menayakan pada siswa kata 
apa saja yang berhasil didengar. 
Dan menanyakan tentang lagu 
yang telah dipedengarkan: 
 
 
Ø Siswa memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru 
 













Ø De quoi parle-t-ils dans ce 
chanson? 
Ø Mentionez les verbs 
ou les activités 
pronominaux  dans 
ce chanson! 
Ø D’apres le chanteur, 
quand le jour de sa 
chambre ? 
Ø Guru menyanyikan lagu secara 
bertahap dengan memenggal 
setiap nyanyian dan menyuruh 
siswa untuk mencoba kembali 
mengucapkan kata-kata seperti 
yang diucapkan pada nyanyian 
tersebut. 
Ø Guru memberikan lembar 
fotocopian yang berisi lembar 
pertanyaan tentang teks ” La 
Journée de la chambre ” yang 
diambil dari buku le mag halaman 











Ø Siswa mendengarkan dan 















 C.  Kegiatan Penutup 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman secara 
singkat tentang materi yang telah 
dipelajari  
Ø .Memperhatikan dan menjawab 
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2.  Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk terus mempelajari apa yang 
sudah dipelajari. 
 
Ø Mendengarkan.  
 
V. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan.  
Materi pelajaran diambil dari buku acuan bahasa Perancis untuk SMA yaitu LE 
MAG’1 hal 60 yang berisi dialog tentang La Journée de la chambre 
Soal diambil dari  buku LE MAG’1 hal 60 . 
 
VI. Evaluasi 
Ecoutez et complétez ce chanson ! 
La Journée de ma chambre 
Aujourdh’ui, c’est ____(1) 
Et c’est mon jour de chambre ! 
J’ai le temps tout mon temps ! 
C’est la journee de la _____(2). 
Je joue, je chante et je mange, je ______(3), je _______(4) 
Et après, je me ______ (5) ! 
 
                             Purworejo, 17 Februari 2011 
Menyetujui,  
Guru Pembimbing                                                      Mahasiswa 
      
Dra. Widyastuti Tri S                            Dwinda Ramadhani 






La Journée de la chambre 
 
Aujourdh’ui, c’est dimanche 
Et c’est mon jour de chambre ! 
J’ai le temps tout mon temps ! 
C’est la journée de la chambre. 
Je joue, je chante et je mange, je me lève, je me douche 




RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo 
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :  La Vie Quotidienne 
Kelas / Semester :   XI IPS 3 / II (Kelas Eksperimen)  
Alokasi Waktu :   90 menit 
 
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
    Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau  dialog 
sederhana tentang La Vie Quotidienne. 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang  En Grève 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari teks  En Grève  
Indikator  :  
1. Mengungkapkan informasi umum dalam dialog tentang  En Grève  
2. Melengkapi soal mengenai isi dialog tentang  En Grève 
I. Tujuan Pembelajaran:  
1. Siswa dapat menentukan informasi umum dari wacana lisan  
2. Siswa dapat melengkapi soal mengenai isi dialog tentang  En Grève  
II. Materi Pembelajaran:  
Tema :  En Grève (lampiran) 
Wacana lisan yang memuat kosakata  serta pola kalimat sederhana dan 
komunikatif sesuai tema yang diambil dari buku Le Mag’1 halaman 56. 
A. Savoir-faire  
· En grève 
· Demander et indiquer l’heure 
B. Grammaire  
· Verbe : prendre, être, arriver 




C. Vocabulaire  
· En retard, en avance, désolée, enfin, à pied, la grève, seulement, c’est 
terrible, à cause. 
III.  Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung dialog sederhana dengan menggunakan media yang 
telah disediakan dan mengutamakan keaktifan siswa 
Penyampaian materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya jawab 
(questions-reponses) ini dimaksudkan agar dalam kelas terdapat interaksi 
antara guru dan siswa. 
IV. Langkah-langkah pembelajaran 
No 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan memberi 
salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan kabar 
Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
Menanyakan siapa yang tidak hadir pada 
hari ini, (qui n’est pas là  aujourd’hui?) 
 
Menjawab salam guru 
 
Ø Bonjour !  
Ø Menjawab Bien, merci. 
2. Menimbulkan motivasi.dengan cara : 
 Menanyakan : vous êtes prêts?  
Memberi semangat pada siswa “Semangat 
ya” 
 
Ø Siswa menjawab 
3. Melakukan apersepsi untuk membawa 
siswa pada materi yang akan dipelajari 
yaitu dengan sedikit mengulang dan 







dipelajari sebelumnya. Menanyakan pada 
beberapa siswa tentang materi yang 




4. Mulai mengaitkan materi yang lalu dengan 
materi yang akan dipelajari hari ini.  
Kemarin telah belajar menyanyikan lagu 
dengan menggunakan bahasa Prancis ” 
sekarang kita akan mendengarkan sebuah 
dialog masih tentang la vie quotidienne 
yang bertemakan En Grève. 










B. Kegiatan Inti 
 

















Sebelum guru memutar dialog untuk 
pertama kalinya, guru menerangkan 
kosakata yang terdapat di dalam dialog En 
Grève , Guru memutar dialog En Grève 
pertama kali dan menyuruh siswa 
memperhatikan sambil mencatat kata-kata 
yang didengar. 
Ø Guru menayakan pada siswa kata apa 
saja yang berhasil didengar. 
Ø Guru memutar kembali dialog untuk 
kedua kalinya lalu guru membahas isi 
dialog dengan memberi pertanyaan 
agar siswa aktif  
1. Il y a combien de personne dans le 
dialogue ? 
2. Qui sont-ils ? 
3. De quoi parle-t-ils dans ce dialogue ? 
Ø Siswa memperhatikan 
dan mendengarkan 






Ø Siswa mendengarkan 





Ø Siswa menjawab 
 







Guru memberikan lembar fotocopian yang 
berisi lembar pertanyaan tentang teks En 
Grève yang diambil dari buku le mag 
halaman 56 dan membahas pertanyaan di 




Ø Siswa mengerjakan soal  
 C.  Kegiatan Penutup 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman secara 
singkat tentang materi yang telah dipelajari  
 
Ø .Memperhatikan dan 
menjawab 
2.  Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk terus mempelajari apa yang sudah 
dipelajari.  
Ø Mendengarkan.  
3.  Guru menutup pelajaran dengan memberi 
salam perpisahan.  
Cukup sekian untuk hari ini, 
Merci beaucoup de votre attention, Au 
revoir 
 
Ø Menjawab salam guru.  
Au revoir 
 
V. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan. 
Materi pelajaran diambil dari buku acuan bahasa Perancis untuk SMA yaitu 
LE MAG’1 hal 56 yang berisi dialog tentang En Grève. Soal diambil dari  










Ecoutez et complétez le dialogue!! 
En Grève 
Zoe et Thomas : Ah, salut Maïa ! 
Maïa : Salut ! Désoleé, je suis  en retard, c’est _____ (1) des bus. _____(2), il y a 
seulement ______(3) mais, Nico n’est pas là ? 
Zoé : Non, il est ____(4).. il ____(5)  peut-être le bus aussi. 
Rémi : Ah enfin !! _______(6) ! 
Maïa : Salut Nico ! Toi aussi Tu prends le bus et tu es en retard ______(7) de 
_____(8) ? 
Nico : Mais non, ______(9) le bus, je suis à pied ! Et je ne suis pas ____(10), je 
suis en avance !         
                 Purworejo, 24 Februari 
2011 
Menyetujui                       
Guru Pembimbing                                                        Mahasiswa 
      
Dra.Widyastuti Tri S.                                                   Dwinda Ramadhani           











Zoé et Thomas : Ah, salut Maïa ! 
Maïa : Salut ! Désoleé, je suis en retard, c’est la grève des bus. C’est terrible, il y a 
seulement deux bus par heure… mais, Nico n’est pas là ? 
Zoé : Non, il est en retard.. il prend peut-être le bus aussi.  
Rémi : Ah enfin !! il arrive ! 
Maïa : Salut Nico ! Toi aussi,tu prend le bus et tu es en retard à cause de la grève ? 
Nico : Mais non, je ne prends pas le bus, je suis à pied ! Et je ne suis pas en retard, 
je suis en   avance! 
Thomas : En avance ? Mais non ! tu es en retard de trente minutes ! 
Nico : Mais, il est quelle heure ? 
Zoé : Il est trois heure et demie ! 
Nico : Trois heure et demie? mais ma montre, il est trois heures moins le quart ! 
































RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo 
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :  La Vie Quotidienne 
Kelas / Semester:   XI IPS 3 / II (Kelas Eksperimen)  
Alokasi Waktu :   90 menit 
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
  Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau  
dialog sederhana tentang La Vie Quotidienne 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang  En 
Vacances à la Campagne 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari teks En 
Vacances à la Campagne 
Indikator  :  
1. Mengungkapkan informasi umum dalam wacana tentang En Vacances 
à la Campagne 
2. Melengkapi soal mengenai isi wacana tentang  En Vacances à la 
Campagne 
         Tujuan Pembelajaran:  
1. Siswa dapat menentukan informasi umum dari wacana lisan  
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2. Siswa dapat melengkapi soal mengenai isi wacana tentang En 
Vacances à la   Campagne 
Materi Pembelajaran:  
Tema :  En Vacances à la Campagne 
Le matin nous nous levons à huit heures et demie, 
Nous nous lavons et prenons le petite dèjeuner. 
Et puis, Nous prenons le bus numéro 47 à 10 heures moins le quart.  
Nous allons chez monsieur Durrent  
Et nous travaillons avec les animaux le matin et l’après midi. 
Wacana lisan yang memuat kosakata serta pola kalimat sederhana dan 
komunikatif sesuai tema yang diambil dari buku Le Mag halaman 64. 
A. Savoir-faire  
· Les Verbes Pronominaux 
B. Grammaire  
·     Verbe : Se lèver, prendre, travailler, aller, se laver 
C. Vocabulaire  
· Le matin, le petite déjeuner,l’après midi, les animaux. 
I.  Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung wacana sederhana dengan menggunakan media 
yang telah disediakan dan mengutamakan keaktifan siswa. Penyampaian 
materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya jawab (questions-
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reponses) ini dimaksudkan agar dalam kelas terdapat interaksi antara guru 
dan siswa. 
II.     Langkah-langkah pembelajaran 
No. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan 
memberi salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan 
kabar 
Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
 
Menanyakan siapa yang tidak hadir 
pada hari ini, (qui n’est pas là  
aujourd’hui?) 
 




Ø Bonjour !  
Ø Menjawab Bien, merci. 
2. Menimbulkan motivasi dengan 
cara: 
 Menanyakan : vous êtes prêts?  
Memberi semangat pada siswa 
“Semangat ya” 
 
Ø Siswa menjawab 
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3. Melakukan apersepsi untuk 
menyiapkan siswa pada materi 
yang akan dipelajari yaitu dengan 
sedikit mengulang dan 
mengingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari. Menanyakan pada 
beberapa siswa, “Waktu kelas X 
sudah pernah diajarkan tentang jam 
bukan ?, saya akan sedikit 
menanyakan tentang waktu atau 
jam 
Ø Quelle heure est-il ? 
Ø Vous allez à l’école  à 













Ø Siswa menjawab 
 
 
 B. K egiatan Inti B. Kegiatan Inti 
1.. Mulai mengaitkan materi yang lalu 
dengan materi yang akan dipelajari 
hari ini. 
Setiap kegiatan sehari-hari kita 
pasti akan selalu dikaitkan dengan 
waktu , hari ini kita akan 








mendengarkan sebuah dialog yang 
berkaitan dengan kegiatan sehari-






















Sebelum guru memutar sebuah 
wacana, guru memberikan 
penjelasan dan menerangkan 
kosakata yang terdapat di dalam 
wacana ‘En Vacances à la 
Campagne 
Guru memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. 
Contohnya : 
Vous comprenez la définition En 
Vacances à la Campagne ? 
 
Ø Guru memutar wacana En 
Vacances à la Campagne dan 
menyuruh siswa 
memperhatikan sambil 
mencatat kata-kata yang 
didengar. 
Ø Guru menayakan pada siswa 
kata apa saja yang berhasil 
Ø Siswa memperhatikan dan 








Ø Siswa menjawab 
 
 
Ø Siswa mendengarkan dan 




















Ø Guru memutar kembali wacana 
untuk kedua kalinya lalu guru 
membahas isi wacana dengan 
memberi pertanyaan agar siswa 
aktif  
1. Qui vas à la campagne ? 
 
2. De quoi parle-t-ils dans ce 
dialogue ? 
Ø Guru memberikan lembar 
fotocopian yang berisi lembar 
pertanyaan tentang teks En 
Vacances à la Campagne yang 
diambil dari buku le mag 
halaman 64 dan membahas 







Ø Siswa menjawab 
1. Remi et Zoe 
 
2. En vacances à la campagne 







 C.  Kegiatan Penutup C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman 
secara singkat tentang materi yang 
telah dipelajari  
 
Ø Memperhatikan dan menjawab 
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2.  Guru memberikan pesan kepada 
siswa untuk terus mempelajari apa 
yang sudah dipelajari. 
Ø Mendengarkan.  
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
memberi salam perpisahan.  
Cukup sekian untuk hari ini, 
Merci beaucoup de votre attention, 
Au revoir 
 
Ø Menjawab salam guru.  
Au revoir 
 
III. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan. 
Materi pelajaran diambil dari buku acuan  bahasa Perancis untuk SMA yaitu 
LE MAG’1 hal 64 yang berisi dialog  tentang  En Vacances á La Campagne. 
Soal diambil dari  buku LE MAG’1 hal 64 serta alat bantu seperti kaset / CD 
Le Mag ‘1, laptop dan speaker. 
 
IV.  Evaluasi 
Ecoutez et complétez !! 
En Vacances à la Campagne 
Le matin nous nous levons à _____(1) heures_____ (2), 
Nous nous lavons et ______(3)  _____(4). 
Et puis, Nous prenons le bus numéro _____(5) à ______ (6)  
Nous ____(7) chez monsieur Durrent 
94 
 
Et nous _____(8) avec les animaux _______ (9) et ______(10) 
 
    Purworejo, 10 Februari 2011 
Menyetujui 
Guru Pembimbing     Mahasiswa 
      
Dra. Widyastuti Tri S                           Dwinda Ramadhani 

















En Vacances à la Campagne 
 
Le matin nous nous levons à huit heures et demie, 
Nous nous lavons et prenons le petite dèjeuner. 
Et puis, Nous prenons le bus numéro 47 à 10 heures moins le quart.  
Nous allons chez monsieur Durrent  




RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo 
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :  La Vie Quotidienne 
Kelas / Semester :   XI IPS 3 / II (Kelas Eksperimen)  
Alokasi Waktu :   90 menit 
 
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
    Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau  dialog 
sederhana tentang La Vie Quotidienne 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami nyanyian atau lagu tentang  La Journée de Ma Chambre 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari  lagu atau nyanyian 
La Journée de Ma Chambre  
Indikator  :  
1.   Mengungkapkan informasi umum dalam nyanyian atau lagu La Journée  
de Ma Chambre 
2.  Melengkapi soal mengenai isi nyanyian atau lagu La Journée de Ma 
Chambre 
Tujuan Pembelajaran:  
1. Siswa dapat menentukan informasi umum dari nyanyian La Journée de 
Ma Chambre.   
2. Siswa dapat melengkapi soal mengenai isi nyanyian tentang La Journée de 
Ma Chambre 
3. Siswa dapat mengucapkan kembali kalimat seperti yang terdapat dalam 
nyanyian La Journée de Ma Chambre  
Materi Pembelajaran:  
Tema : Le Chanson, La Journée de Ma Chambre 
Aujourdh’ui, c’est dimanche 
Et c’est mon jour de chambre ! 
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J’ai le temps tout mon temps ! 
C’est la journée de la chambre. 
Je joue, je chante et je mange, je me lève, je me douche, Et après, je me 
recouche ! 
Sebuah nyanyian yang memuat kosakata serta pola kalimat sederhana dan 
komunikatif sesuai tema yang diambil dari buku le mag halaman 60. 
A. Savoir-faire  
· Le verbs pronominaux, le jour 
· Parler des ses activités quotidienne 
B. Grammaire  
· Verbe : se recoucher, se lèver, se doucher,  
· Les verbs pronominaux  
C. Vocabulaire  
· Dimanche, après, jour, aujourdh’ui, manger, jouer, chanter 
I.  Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung wacana sederhana dengan menggunakan media yang 
telah disediakan dan mengutamakan keaktifan siswa 
Penyampaian materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya jawab 
(questions-reponses) ini dimaksudkan agar dalam kelas terdapat interaksi 
antara guru dan siswa. 
II. Langkah-langkah pembelajaran 
No. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan memberi 
salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan 
kabar 
Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
Menjawab salam guru 
 
Ø Bonjour !  
Ø Menjawab Bien, merci. 
98 
 
Menanyakan siapa yang tidak hadir 
pada hari ini, (qui n’est pas là  
aujourd’hui?) 
 
2. Menimbulkan motivasi.dengan cara: 
 Menanyakan : vous êtes prêts?  
Memberi semangat pada siswa 
“Semangat ya” 
Ø Siswa menjawab 
3. Melakukan apersepsi untuk 
menyiapkan siswa pada materi yang 
akan dipelajari yaitu dengan sedikit 
mengulang dan mengingatkan 
kembali materi yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
Menanyakan pada beberapa siswa, 
kemarin kita telah mendengarkan 
yang berhubungan dengan jam dan 
angka. Hari ini kita akan bernyanyi 
tetapi tetap dengan tema yang sama 
yaitu la vie quotidienne. Tetapi 
sebelumnya saya ingin menanyakan : 
Ø Á quelle heure vous vous 
levez ? 















Ø Siswa menjawab 





Guru memutarkan nyanyian tentang 
La Journée de ma chambre 
Ø Guru menayakan pada siswa kata 
apa saja yang berhasil didengar. 
 
 
Ø Siswa memperhatikan dan 










Dan menanyakan tentang 
nyanyian yang dipedengarkan: 
Ø De quoi parle-t-ils dans ce 
chanson? 
Ø Mentionez les verbs 
ou les activités 
pronominaux  dans 
ce chanson! 
Ø D’apres le chanteur, 
quand le jour de sa 
chambre ? 
Ø  Guru memutar nyanyian secara 
bertahap dengan memenggal 
setiap nyanyian dan menyuruh 
siswa untuk mencoba kembali 
mengucapkan kata-kata seperti 
yang diucapkan pada nyanyian 
tersebut. 
Ø Guru memberikan lembar 
fotocopian yang berisi lembar 
pertanyaan tentang teks ” La 
Journée de ma chambre ” yang 
diambil dari buku le mag’1 
halaman 60 dan membahas 
pertanyaan di dalam kelas. 
 
 










Ø Siswa mendengarkan dan 





Ø Siswa menjalankan perintah 
 
 C.  Kegiatan Penutup C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman secara 
singkat tentang materi yang telah 
dipelajari  
 
Ø .Memperhatikan dan menjawab 
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2.  Guru memberikan pesan kepada 
siswa untuk terus mempela jari apa 
yang sudah dipelajari. 
 
Ø Mendengarkan.  
 
V. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan. 
Materi pelajaran diambil dari buku acuan bahasa Perancis untuk SMA yaitu LE 
MAG’1 hal 60 yang berisi dialog tentang La Journée de la chambre 
Soal diambil dari  buku LE MAG’1 hal 60 serta alat bantu seperti kaset / CD Le 
Mag, laptop dan speaker 
 
VI. Evaluasi 
Ecoutez et complétez ce chanson ! 
 
La Journée de Ma Chambre 
 
Aujourdh’ui, c’est ____(1) 
Et c’est mon jour de ____(2) ! 
J’ai le temps _____(3) ! 
C’est la journee de la _____(4). 
Je ___(5) je _____(6) et je ____(7) je ______(8), je _______(9) 
Et après, je me ______ (10)! 
               Purworejo,17 Februari 2011 
 Menyetujui,                                                                                  
 Guru Pembimbing              Mahasiswa  
      
Dra. Widyastuti Tri S                          Dwinda Ramadhani 





La Journée de Ma Chambre 
 
Aujourdh’ui, c’est dimanche 
Et c’est mon jour de chambre ! 
J’ai le temps tout mon temps ! 
C’est la journée de la chambre. 
Je joue, je chante et je mange, je me lève, je me douche 






RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :   SMAN 7 Purworejo 
Mata Pelajaran :   Bahasa Perancis (Compréhension Orale) 
Pokok Bahasan :  La Vie Quotidienne 
Kelas / Semester :   XI IPS 1 / II (Kelas kontrol) 
Alokasi Waktu :   90 menit 
 
Standar Kompetensi :   Mendengarkan  
    Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau  dialog 
sederhana tentang La Vie Quotidienne. 
Kompetensi Dasar    : 
1. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang En Grève 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dari teks  En Grève  
Indikator  :  
1. Mengungkapkan informasi umum dalam dialog tentang En Grève  
2. Melengkapi soal mengenai isi dialog tentang  En Grève 
I. Tujuan Pembelajaran:  
1. Siswa dapat menjawab pertanyaan tentang informasi umum dari wacana 
lisan  
2. Siswa dapat melengkapi soal mengenai isi dialog tentang En Grève  
II. Materi Pembelajaran:  
Tema :  En Grève (lampiran) 
Wacana lisan yang memuat kosakata  serta pola kalimat sederhana dan 
komunikatif sesuai tema yang diambil dari buku Le Mag’1 halaman 56. 
A. Savoir-faire  
· En grève 
· Demander et indiquer l’heure 
B. Grammaire  
· Verbe : prendre, être, arriver 
· La Question : il est quelle heure ? a quelle heure ? 
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C. Vocabulaire  
· En retard, en avance, désolée, enfin, à pied, la grève, seulement, c’est 
terrible, à cause. 
III.  Metode Pembelajaran  
Materi akan disampaikan menggunakan pendekatan komunikatif. Siswa 
mendengarkan langsung dialog sederhana dengan mendengarkan wacana atau 
dialog atau nyanyian yang disampaikan oleh guru dan mengutamakan keaktifan 
siswa. Penyampaian materi juga akan disampaikan dengan sistem tanya 
jawab(questions-reponses) ini dimaksudkan agar dalam kelas terdapat interaksi 
antara guru dan siswa. 
IV.  Langkah-langkah pembelajaran 
No. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan memberi 
salam  
Ø Bonjour à tous ! menanyakan kabar 
Ø Comment allez-vous ?  
Ø Comment ça va ? 
Menanyakan siapa yang tidak hadir pada 
hari ini, (qui n’est pas là  aujourd’hui?) 
 
Menjawab salam guru 
 
Ø Bonjour !  
Ø Menjawab Bien, merci. 
2. Menimbulkan motivasi.dengan cara : 
 Menanyakan : vous êtes prêts?  
Memberi semangat pada siswa 
“Semangat ya” 
 





Melakukan apersepsi untuk membawa 
siswa pada materi yang akan dipelajari 
yaitu dengan sedikit mengulang dan 




sudah dipelajari sebelumnya. 
Menanyakan pada beberapa siswa 






Mulai mengaitkan materi yang lalu 
dengan materi yang akan dipelajari hari 
ini. 
Kemarin telah belajar menyanyikan lagu 
dengan menggunakan bahasa Prancis ” 
sekarang kita akan mendengarkan 
sebuah dialog masih tentang la vie 
quotidienne yang bertemakan En Grève 









B. Kegiatan Inti 
 















Sebelum guru membacakan dialog untuk 
pertama kalinya, guru menerangkan 
kosakata yang terdapat di dalam dialog 
En Grève , Guru membacakan dialog En 
Grève pertama kali dan menyuruh siswa 
memperhatikan sambil mencatat kata-
kata yang didengar. 
Ø Guru menayakan pada siswa kata apa 
saja yang berhasil didengar. 
Ø Guru membacakan kembali dialog 
untuk kedua kalinya lalu guru 
membahas isi dialog dengan 
memberi pertanyaan agar siswa aktif  
 
1. Il y a combien de personne dans le 








Ø Siswa mendengarkan dan 












2. Qui sont-ils ? 
3. De quoi parle-t-ils dans ce dialogue ? 
 
Guru memberikan lembar soal yang 
berisi pertanyaan tentang teks En Grève 
yang diambil dari buku le mag’1 
halaman 56 dan membahas pertanyaan 
di dalam kelas.  
Ø Siswa menjawab 
 
Ø Siswa menjawab 
 
 




 C.  Kegiatan Penutup C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan rangkuman secara 
singkat tentang materi yang telah 
dipelajari  
 
Ø .Memperhatikan dan menjawab 
2.  Guru memberikan pesan kepada siswa 
untuk terus mempelajari apa yang sudah 
dipelajari.  
 
Ø Mendengarkan.  
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
memberi salam perpisahan.  
Cukup sekian untuk hari ini, 
Merci beaucoup de votre attention, Au 
revoir 
 




V. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan. 
Materi pelajaran diambil dari buku acuan bahasa Perancis untuk SMA yaitu 
LE MAG’1 hal 56 yang berisi dialog tentang En Grève. Soal diambil dari  





Ecoutez et complétez le dialogue!! 
En Grève 
Zoe et Thomas : Ah, salut Maïa ! 
Maïa : Salut ! Désoleé, je suis  en retard, c’est _____ (1) des bus. _____(2), il y a 
seulement ______(3) mais, Nico n’est pas là ? 
Zoé : Non, il est ____(4).. il ____(5)  peut-être le bus aussi. 
Rémi : Ah enfin !! _______(6) ! 
Maïa : Salut Nico ! Toi aussi Tu prends le bus et tu es en retard ______(7) de 
_____(8) ? 
Nico : Mais non, ______(9) le bus, je suis à pied ! Et je ne suis pas ____(10), je 
suis en avance ! 
 
                      
      Purworejo, 24 Februari 2011 
Menyetujui                      
Guru Pembimbing                                                         Mahasiswa 
                                          
Dra.Widyastuti Tri S.                                                 Dwinda Ramadhani           











Zoé et Thomas : Ah, salut Maïa ! 
Maïa : Salut ! Désoleé, je suis en retard, c’est la grève des bus. C’est terrible, il y a 
seulement deux bus par heure… mais, Nico n’est pas là ? 
Zoé : Non, il est en retard.. il prend peut-être le bus aussi.  
Rémi : Ah enfin !! il arrive ! 
Maïa : Salut Nico ! Toi aussi,tu prend le bus et tu es en retard à cause de la grève ? 
Nico : Mais non, je ne prends pas le bus, je suis à pied ! Et je ne suis pas en retard, 
je suis en   avance! 
Thomas : En avance ? Mais non ! tu es en retard de trente minutes ! 
Nico : Mais, il est quelle heure ? 
Zoé : Il est trois heure et demie ! 
Nico : Trois heure et demie? mais ma montre, il est trois heures moins le quart ! 





SOAL PRE TEST INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN 
MENYIMAK (Compréhension Orale) BAHASA PRANCIS 
Nama         : 
No. Absen  : 
Waktu        : 1 x 45 Menit 
Petunjuk    : 1. Simaklah dengan seksama dialog yang diperdengarkan 
                    2 . Lengkapilah  dialog yang diberikan dengan memilih 
jawaban yang dianggap paling benar. 
         
I. Numéro  1-5, Complétez et trouvez la bonne réponse !! 
  
C’est Mon Ancêtre 
Thomas : Voilà, c’est _________ (1) 
Rémi : Ouah ! Super, tous tes DVD !! 
Thomas : Les DVD c’est ma passion, j’aime beaucoup le cinéma. 
Zoé       : C’est ______ (2) et  ________ (3), la sur la photo ? 
Thomas : Non, c’est _______ (4)._______ (5). Et là, voilà mes deux sœurs. 
 
1.  a. Mon chambre                 c. Ma chambre 
     b. Mes chambres                d.  Son chambre 
2.  a. Son grand-frère               c.  Son grand-mère 




3.  a. Mon chien                      c. Son chien 
    b. Ton chien                       d. Ses chiens 
4.  a. Mon cousin                    c. Son cousin 
     b. Ton cousin                     d. Ses cousins 
5.  a. Je n’ai pas de mère          c. Il n’a pas de frère 
    b. Il  n’a pas de mère           d. Je n’ai pas de frère 
II.   Numero 6 – 10, Écoutez le dialouge et répondez aux questions !! 
6. Il sont dans….. 
   a.  la chambre de Maïa 
   b. la chambre de  Thomas 
   c. la chambre de Rémi 
   d. la chambre de Zoé 
7. …… Il aime beaucoup le cinéma  
a. Maïa   
b. Rémi 
c. Thomas   
d. Zoé 
8. Thomas a............soeurs  
a. Deux     
b. Quatre  
c. Trois    
d. Cinq  
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9.  Ils regardent …… dans la chambre de Thomas  
a. L’arbre généalogique de Thomas 
b. Les photos de famille de Rémi 
c. Un film de la famille de Thomas 
d. La chambre de Maïa 
10. ……….  Prend le caméra et les petites lunettes ? 
a. La mère de Thomas     
b. Louis Lumière 
c. Le frère de Thomas     
d. La cousine de Maïa 
 
 


































C’est Mon Ancêtre 
Thomas : Voilà, c’est ma chambre ! 
Rémi : Ouah ! Super tous tes DVD ! 
Thomas : Les DVD c’est ma passion j’aime beaucoup le cinéma. 
Zoé : C’est ton grand frère et son chien, lá sur la photo ? 
Thomas : Non, c’est mon cousin. Je n’ai pas de frère. Et voila mes deux 
sœurs. 
Maïa : Oh, et ça, qu’est-ce que c’est ? 
Thomas :C’est mon arbre généalogique, avec mes ancêtres. 
Maïa :Qui est-ce avec sa caméra et ses petites lunettes ? 
Thomas : c’est Louis Lumière, L’inveture du cinéma 
 




SOAL POSTEST INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN 
MENYIMAK (Compréhension Orale) BAHASA PRANCIS  
 
Nama        : 
No Absen : 
Waktu      : 1 x 90Menit  
Petunjuk : 1. Simaklah dengan seksama wacana yang diperdengarkan. 
                 2. Lengkapilah  dialog  yang diberikan dengan memilih jawaban 
yang paling tepat. 
                
I. Numéro  1-5, Complétez et trouvez la bonne réponse !! 
La Vie Quotidienne de Marie  
Bonjour je m’appelle _____(1), je suis élève au collège, et quand c’est 
____(2) je vais à l’ecole à _____(3)  je me _____(4) à_____(5) du matin, je 
me ____(6) et je _____(7) le petit déjeuner, je me _____(8) à _____(9) du -
____(10), alors je suis fatiguée à l’école. 
1.  a.  Michele                c. Merie 
                    b.  Marie                   d. Mariam 
2.  a La Grève                c.  Le Groupe 
b. La Grand               d. Le Guard 
3.  a. Vélo                        c. Pied 
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     b. Moto                      d. Voiture  
4.  a. Couche                   c. Lave  
     b. Douche                  d. Lève 
5.  a. Six  heures             c. Huit heures 
     b. Sept heures           d. Neuf  heures 
6.  a. Couche                  c. Lave  
     b. Douche                  d. Lève  
 7.  a. Mange                   c. Fais  
    b. Prends                    d. Vais 
8.  a. Couche                  c. Lave  
     b. Douche                 d. Lève  
9.   a. Sept  heures         c. Neuf  heures 
      b. Huit  heures         d. Dix heures 
10.   a. Matin                  c. Soir  
       b. Nuit                    d. Après-midi    
II. Numéro 11-15, Écoutez et répondez aux questions !! 
 
11. Marie est élève au ……. 
a. Élementaire 




d. École  
12. Marie se lève à ….. du matin.  
a. 6 heures 
b. 7 heures 
c. 8 heures 
d. 9 heures 
13. Marie…… à dix heures du soir. 
a. Se lève  
b. Se lave  
c. Se doucher 
d. Se couche 
14. Marie va á l’école à…… quand, c’est la grève. 
a.   Vélo 
b.  Moto  
c.  Pied 
d.   Voiture 
15. Marie prends le…… après, elle se lave.  





III. Numéro 16-25, Complétez et trouvez la bonne reponse !! 
 
La Vie Quotidienne de Chauffeur du Bus 
 
Bonjour, je m’appelle_____(16) je suis_____(17) En général, je 
me____(18) à trois heures et_____(19) du matin, alors je ne _____(20) 
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pas _____(21) avec mes enfants. Je travaille de _____(22) à_____(23), 
puis je fais une pause et l’après-midi. Je travaille encore de _____(24) 
à ______ (25). 
 
16.  a.  Michele                 c. Merie 
                      b.  Marie                     d. Mariam 
  17.   a. Professeur             c. Chauffeur du bus  
          b. Chanteur               d. Acteur  
18.    a. Couche                  c. Lave 
           b. Douche                 d. Lève 
19.     a. Demi                      c.  Quart 
          b. Midi                       d. Trente 
20.     a. Mange                    c. Fais 
          b. Prends                    d. Vais 
21.     a. Le boisson             c. Le petit déjeuner 
          b. Le dîner                 d. Déjeuner 
22.   a. Cinq heures            c. Sept heures  
        b. Six heures              d. Neuf  heures 
23.   a. Cinq heures            c. Sept heures  
        b. Six heures               d. Neuf  heures 
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24.   a. Quinze heures         c. Dix-sept heures 
        b. Seize heures            d. Dix-huit heures 
25.   a. Quarante                 c. Quarante-six 
        b. Quarante-cinq        d. Quarante-sept 
IV.  Numéro 26-30, Écoutez et répondez aux questions !! 
26.   La profession de Michel est…. 
a. Le chauffeur du bus  
b. Le proffeseur 
c. Le chanteur 
d. L’acteur  
27 . Michel ne…… pas  le petit déjeuner avec ses enfants. 




28.    Michel se lève  à…… 
a. Trois heures 
b. Trois heures et midi 
c. Trois heures et quart 
d. Trois et demie 
29.  Michel se couche à…. 
a. Vingt heures 
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b. Vingt et une heures 
c. Vingt deux heures  
d. Vingt trente heures 
30.   Michel commence pour  travaille à….. 
a. Cinq heures 
b. Six heures 
c. Sept heures 
d. Quinze heures 
 
 












KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 
1. B     25. B 
2. A     26. A 
3. C     27. C     
4. D     28. D 
5. A     29. B 
























La Vie Quotidienne de Marie 
Bonjour je m’appele Marie, je suis élève au collège, et quand c’est la 
grève, je vais à l’école à pied. Je me lève à six heures du matin, je me lave et 
je prends le petit déjeuner. Je me couche à dix heures du soir, alors je suis 
fatiguée à l’école. 
 
La Vie Quotidienne de Michel 
Bonjour je m’appelle Michel, je suis chauffeur de bus. En general, je 
me léve à trois heures et demi du matin, alors je ne prends pas le petit 
déjeuner avec mes enfants. Je travaille de cinq heures à neuf heures puis je 
fais une pause et l’après-midi, je travaille encore de quinze heures à dix-sept 
heures quarante-cinq, je me couche à vingt et une heures. 
 
(Le Source : Le Mag Méthode de Français page 58) 
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DAFTAR NILAI  KELAS XI IPS I (KELAS KONTROL) 
    NO NAMA NILAI PRETEST NILAI POSTEST 
1 Advina  9 9,6 
2 Afifa T 7 9,0 
3 Agustina Erna  9 8,6 
4 Amelia Trisnayanti 6 9,3 
5 Aprilia Hidayati 7 8,6 
6 Cinta Tia Salsabila 7 7,3 
7 Desi Wulandari 7 8,6 
8 Dita Kartika 6 8,6 
9 Dyah Indri 7 9,6 
10 Inayatullah EM 7 8,6 
11 Jessica devi R 9 9 
12 Linda Nuraini 9 9,6 
13 Listya Rani 7 8,3 
14 Lulut Putri  H 7 8,6 
15 Lynia P  9 8,6 
16 M Riqi 8 8,6 
17 Nastiti Rahayuni 7 10 
18 Nike Puspitasari 8 7,3 
19 Nurul Azhar  7 8,6 
20 Nurul Istiqomah 8 8 
21 Okti Ratna Puspita 7 8,3 
22 Putranda Rizky 7 10 
23 Ria Puniastuti 8 9 
24 Rida Hidayati 7 9,3 
25 Rizal Afiandi 6 8,6 
26 Riya Puspitasari 8 8 
27 Septiana W.S 7 9,3 
28 Sugiharti Puspita Sari 7 8,3 
29 Teguh Tri S 6 8,6 
30 Teza S 5 8,6 
31 Yusuf Fajar Ramadhan 6 10 
32 Yuyun Febriyana  7 9 





DAFTAR NILAI KELAS XI IPS III (KELAS 
EKSPERIMEN) 






1 Adella Citra Anggita 7 8,6 
2 Alfia Rahma  6 8,6 
3 Aliffatma E.S 9 9,3 
4 Andhita Choti Kusuma  7 9,6 
5 Anis Saodah 7 8,3 
6 Bintang Andri 6 9,6 
7 Dhian Permatasari 7 9,6 
8 Diah Asmorowati 6 9 
9 Dwi Hermawan 7 9,6 
10 Dwi S 6 10 
11 Erlingta Desy 9 9 
12 Evi Tri Hidayati 7 9 
13 Falasifah Nuraini 8 9 
14 Gita N 4 9,6 
15 Ida Widyastuti 9 9,6 
16 Muhammad Sidik  6 9,6 
17 Nur Latifah 9 9,3 
18 Nur Amalia 9 9,3 
19 Ratna Tita P.S 8 10 
20 Rina Muslimawati 9 9,3 
21 Rizka Nurfjri 7 10 
22 Setia Ratna Dianpuri 7 10 
23 Siti Kurnianigrum 8 8,6 
24 Siwi Chandra 7 10 
25 Tiara Ajeng Permana 7 9,6 
26 Tika Arumningtyas 5 9,6 
27 Tira Fatma 7 10 
28 Ulfah M 7 10 
29 Ulin Nuha Faiqoh Ulwi 9 10 
30 
Veronika Lutfi 
Anindita  7 9,6 
31 Vivi Kusumadewi 7 8,3 
































































































































































FOTO KEGIATAN KELAS XI IPS 1(KELOMPOK 
KONTROL) 
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FOTO KEGIATAN KELAS XI IPS 3 (KELOMPOK 
EKSPERIMEN) 
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